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sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Ushuluddin (S. Ag). 
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 Penulis sangat menyadari betul bahwasanya dalam penulisan skripsi ini 

tidak akan selesai tanpa dorongan langsung, baik dari segi moral maupun 
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kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di universitas ini.  
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3. Bapak Agus Firdaus Chandra, Lc., MA, selaku ketua Jurusan Ilmu AlQur‟an 

dan Tafsir dan Ayahanda Afriadi Putra, S.Th I., M. Hum, selaku sekretaris 
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Akademik yang selalu memberikan arahan dan masukan kepada penulis.  

5. Bapak Fikri Mahmud, Lc. MA selaku dosen pembimbing I dan Ibu, Dr. 

Wilaela, M, Ag selaku dosen pembimbing II yang banyak memberikan arahan 

dan tentunya bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini.  

6. Kepada ibu/bapak dosen yang telah memberikan ilmu selama perkuliahan. 

Semoga ilmu yang bapak ibu berikan menjadi berkah dan bermanfaat bagi 

penulis di dunia dan akhirat.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ʾ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Di ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â     misalnya  قالmenjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Î     misalnya  قيلmenjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û     misalnya  دونmenjadi dûna 
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Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و  misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي  misalnya خير menjadi Khayrun 

 

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسالت

-menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah  للمدرست

tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransileterasikan dengan menggunakan t yang disambung dengan kalimat 

berikutnya, misalnya  فى رحمت اللهmenjadi fi rahmatillâh. 

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” ( ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1.  al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 

2. al-Bukhâriy dalam Muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasy‟ lam yakun.  

 

 

  



ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang Majelis Ta’lim Faizhul Haq di Desa Suradita Kabupaten 

Tangerang (Studi Living Quran Surah Pilihan di Kitab “Maulid” Simtuddor). Terkait dengan 

masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan tentang proses pelaksanaan 

tradisi “Maulid” Simtudurror di Desa Suradita, Kabupaten Tangerang. Dan untuk 

Mendeskripsikan tentang pemahaman masyarakat Desa Suradita, Kabupaten Tangerang terhadap 

pembacaan kitab “Maullid” Simtudurror. Metode tafsir yang digunakan ialah metode Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research), Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian Living Qur’an ini 

adalah pendekatan fenomenologi. Setelah dilakukan analisis, penulis menemukan bahwa 

pelaksanaan pembacaan “Maulid” simtuddurror surah pilihan (Surah Al-Ahzab) di kitab “Maulid” 

simtuddurror. Hasil penelitian ini adalah pelaksanaan pembacaan “Maulid” simtuddurror 

dilakukan oleh masyarakat pada setiap seminggu sekali dengan ketetapan waktu pada setiap 

malam jum`at setelah shalat isya, tepatnya acara tersebut dimulai dari jam 09.00 sampai 11.00. 

Dan membaca kitab “Maulid” Simtudduror bukan hanya sekedar membaca shalawat, akan tetapi 

jamaah juga memperingati dan membaca sejarah atau riwayat hidup Nabi Muhammad SAW. 

Kata Kunci: Maulid, Simtudduror, dan Living Qur’an. 
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ABSTRACT 

Majelis Faizhul Haq Ta‟lim in Suradita Village, Tangerang Regency (Living 

Quran Study of Selected Surahs in the Book of “Maulid” Simtuddor) was 

discussed in this research.  Related to this problem, this research aimed at 

describing the process of implementing “Maulid” Simtuddor tradition in Suradita 

Village, Tangerang Regency, and describing the understanding of the people in 

Suradita Village, Tangerang Regency regarding reading the book of “Maulid” 

Simtuddor.  Qualitative descriptive method was used in this field research.  

Phenomenological approach was used in this Living Qur‟an research.  After 

conducting the analysis, the author found the implementation of reading “Maulid” 

Simtuddor selected Surahs (Surah Al-Ahzab) in the book of “Maulid” Simtuddor.  

The research findings showed that the implementation of reading “Maulid” 

Simtuddor was carried out by the community once a week at a fixed time every 

Friday night after Isya prayer, precisely the event started from 09.00 to 11.00, and 

reading the book of “Maulid” Simtuddor was not only reading prayers, but the 

congregation also commemorated and read the history or life history of the 

Prophet Muhammad PBUH. 

Keywords: Maulid, Simtudduror, Living Qur’an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 الملخص

التطبيقي قرآن لل)دراسة  تانجيرانجبمنطقة الحق في قرية سوراديتا،  ائزتعليم فالمجلس ي ف بحثيهذا البحث 

  لعرض، فإن الغرض من هذا البحث هو  المشكلة   تلكر(. فيما يتعلق بوراددد" سيمتو مختارة في كتاب "مول  لسور 

تقلي تنفيذ  سيمتوددرارعملية  مولد  سوراديتا،    في  د  قرية   ولوصف،  تانجيرانجبمنطقة  قرية  سكان    فهم 

  ي ههذا البحث  في    ة المستخدم  الطريقة و ر.  اور دد" سيمتودتجاه قراءة كتاب "مول  ،تانجيرانجبمنطقة  سوراديتا،  

هو منهج ظاهري.    باحث، والمنهج الذي استخدمه الة الميدانيدراسة المن خلال البحث النوعي الوصفي  طريقة 

ر.  اد" سيمتوددور مختارة )سورة الأحزاب( في كتاب "مول  د" لسور "المول  قراءةأن تنفيذ    باحثوبعد التحليل وجد ال

تقوم بها الجماعة مرة واحدة في الأسبوع مع وقت محدد في كل ليلة    كتاب "مولد" سيمتوددورارقراءة  تنفيذ  و 

العشاءال بعد صلاة  الت، و جمعة  د" وقراءة كتاب "مول،  ليلا11.00إلى    09.00الساعة    بالضبط من  قراءة بدأ 

حياة النبي محمد  رواية لوتقرأ تاريخ أو   ذكر، ولكن الجماعة أيضا تالصلواتمجرد قراءة  بر ليست  اور دسيمتود

 صلى الله عليه وسلم.

 .لتطبيقيوالقرآن ا ر،دوراسيمتود مولد،: الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qu lran me lrulpakan wahyul Allah SWT yang ditulrulnkan ke lpada 

se llulrulh ulmat manulsia mellaluli nabi Mulhammad Saw ulntulk melnjadi peltulnjulk 

dalam melnjalani kelhidulpan ini. Al-Qulran yang be lrisi mulatan ayat-ayat yang 

dalam belntulk bahasa Arab se lcara eltimologisnya makna “Tanda-tanda”.
1
 

Se ldangkan se lcara telrminologi be lrarti “bacaan se lmpulrna” me lrulpakan sulatul 

nama pilihan Allah yang sulnggulh te lpat, karelna tiada satul bacaan puln se ljak 

manulsia melnge lnal baca tullis lima ribul tahuln yang lalul yang dapat me lnandingi 

Al-Qulran Al-Karim, bacaan selmpulrna lagi mullia itul.
2
   

Ke lmuldian Al-Qulran tulruln ke lpada nabi Mulhammad Saw ini belrisikan 

ke ltelntulan-ke ltelntulan diteltapkan Allah Swt te lrhadap kaulm mulslimin. Salah 

satulnya yakni ke lte lntulan yang be lrkaitan de lngan nabi Mulhammad Saw se lndiri 

dan istri-istri belliaul delmikian julga ke listimelwaan dan kelmuldahan yang Allah 

Swt anulge lrahkan kelpada belliaul se lmula itul dise lbabkan agulngnya pribadi nabi 

Mulhammad Saw.
3
   

Dimana pelrintah Allah ulntulk me lngagulngkan dan me lmpelrkulat rasa 

hormat yang wajib dilakulkan kelpada nabi Mulhammad Saw bulkan hanya 

dikala hidulpnya bahkan sampai selte llah belliaul wafat. Dan Allah melmbelri bulkti 

bahwa Allah Swt se lndiripuln belrlakul hormat kelpada nabi Mulhammad Saw.
4
  

Banyak sarana yang te llah diseldiakan agama Islam ulntulk ulmatnya agar 

bisa melnde lkatkan diri kelpada Allah Swt. Be lrbagai amalan tellah diajarkan olelh 

Nabi kelpada para sahabat, dari para sahabat kelpada para tabi‟in, dari tabi‟in 

ke lpada para tabi‟ tab‟in, kelmuldian sampai kelpada para ullama dan gulrul-gulrul 

hingga sampai selkarang. Jika ulmat Islam maul melnjalankannya se lcara 

                                                             
1
 Falriz Palri Syalmsuri daln Kusmalnal, “Pengalntalr Kaljialn All-Quraln”, (Jalkalrtal: Pustalkal 

Husnal, 2004), Hlm, 147.  
2
 M. Quralish Shihalb, “Walwalsaln All-Quraln”, (Balndung: Mizaln, 2001), Hlm, 4.  

3
 M. Quralish Shihalb, “Talfsir All-Mishbalh: Pesaln, Kesaln daln Keseralsialn All- 

Qraln”,(Jalkalrtal: Lenteral Halti, 2002), Hlm, 528.   
4
 Buyal halmkal ”Talfsir All-Alzhalr: juzu‟9 Hlm.2338 
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sulnggulh-sulnggulh niscaya me lre lka dapat melnde lkatkan diri kelpada Tulhannya 

de lngan se lgala ke lultamaannya. Amalan-alaman itul dapat belrulpa bacaan tahlil, 

pulasa, selde lkah, tasbih, tahmid, shalat-shalat sulnnah dan lain selbagainya. 

Diantara amalan yang banyak ke listimelwaan selrta banyak se lkali belntulk dan 

cara pelngamalannya adalah shalawat.  

Shalawat belrasal dari kata (صلوا) shallû‟ yang te lrambil dari kata (صلاة) 

shalâh yang be lrmakna julga me lnye lbult-nye lbult yang baik se lrta ulcapan-ulcapan 

yang me lngulndang ke lbajikan, culrahan rahmat, kelmulliaan dan kelse ljahtelraan.
 

Makna belrshalawat dalam ayat ini ialah melngakuli ke lrasullan dan kelmulliaan 

nabi Mulhammad Saw selrta melmohon kelpada Allah Swt mellahirkan 

ke lultamaannya. Se lbagaimana dijellaskan olelh Allah SWT dalam sulrah Al-

Ahzab ayat 56 maksuldnya adalah de lngan me llahirkan kelmulliaan di atas 

ke lmulliaan nabi-nabi yang lain.
5
 At Tabari be lrkata “Lafazh Yu lshollulna „Alan 

Nabi maknanya adalah melndoakan kelbe lrkahan ulntulk nabi Mulhammad Saw.
6  

Dalam tafsir Al-Misbah, shalawat belrmakna doa yaitul melndoakan   

rahmat dan anulge lrah se lrta kelhormatan, ke lmulliaan dan kelse llamatan atas  nabi  

Mulhammad Saw julga me lrulpakan puljian. Makna (صلوا) shallul (kelse ljahtelraan) 

karelna di dalam shalawat kita melmulji telrlelbih dahullul. Se lhingga  makna  

shalawat  dalam  ayat  ini  yaitul  kita  belrsalawat  selcara  lafdzi.  

Se ldangkan kata (سلن) sallimul belrasal dari kata yang te lrambil dari akar 

kata yang te lrdiri dari tiga hulrulf yaitul (س) sin, (ل) lam dan (م) mim. Makna 

dasar dari kata-kata yang te lrambil dari hulrulf ini adalah lulpult dari kelkulrangan, 

kelrulsakan dan aib. Dari sini kata sellamat diulcapkan misalnya, bila telrjadi hal 

yang tidak diinginkan, namuln tidak me lngakibatkan kelkulrangan ataul 

ke lcellakaan. Salam ataul damai se lmacam ini adalah damai pasif. Ada julga 

damai positif. Ke ltika anda melngulcapkan se llamat kelpada orang yang sulkse ls 

dalam ulsahanya. Ulcapan itul adalah celrmin dari kelse llamatan positif.
 7

 Dalam 

hal ini makna Shalawat julga te lrdapat dalam QS. Al-Ahzab ayat 43:  

                                                             
5
 M. Falqih Dallil, “Alnekal Balcalaln Shallalwalt Besertal Gunal daln Malnfalaltnyal”, (Suralbalyal:  

Alpollo Lestalri,1997), Hlm, 31-33.  
6
 Ibnu Albbals, “Talfsir Ibnu Albbals”, (Jalkalrtal:  Pustalkal Alzzalm, 2009), Hlm, 690.  

7
 M. Quralish Shihalb, “Talfsir All-Mishbalh: Pesaln, Kesaln daln Keseralsialn All-Quraln”... 

Hlm, 315.  
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 ِۚ رِ نمََُٰتِ إلََِ ٱلنُِّ ۥ لِِخُۡرجَِكُه وِّيَ ٱمظُّ ٍُ ِي يصَُلِّّ عَنَيۡكُهۡ وَوَلََٰٓئكَِتُ َِ ٱلَّذ َُ

 ٤٣وَكََنَ بٱِلىُۡؤۡوٌِيَِن رحَِيىٗا  
 “Dialah yang melmbe lri rahmat kelpadamul dan malaikat-Nya 

(me lmohonkan ampulnan ulntulkmul), su lpaya dia me lngellularkan kamul 

dari kelge llapan kelpada cahaya (yang telrang). dan dia Maha 

Pelnyayang kelpada orang-orang yang be lriman”. (Qs. Al-Ahzab:43)  

 

Ada ju lga me lnambahkan belrshalawat kelpada nabi Mulhammad Saw 

karelna posisi se lbagai manulsia biasa se lmelntara nabi Mulhammad Saw makhlulk 

yang mullia dan ma‟sulm se lhingga shalawat dalam ayat ini bulkan kita yang 

melndoakan (be lrsalawat) kelpada nabi Mulhammad Saw me llainkan kita 

melmohonkan kelpada Allah Swt agar  rahmat dan  kelse ljahtelraan sellalul kelpada 

nabi Mulhammad Saw.  

Dalam hal ini makna shalawat telrdapat tiga katelgori yaitul shalawat 

Allah, shalawat malaikat dan shalawat manulsia. Dalam tafsir klasik selpe lrti 

tafsir Ibnul Katsir dan tafsir modelrn se lpe lrti tafsir Al-Misbah, tafsir Al-Azhar 

dan tafsir AlMaraghi
8
 dikatakan bahwa shalawat Allah Swt ialah puljian-Nya 

ke lpada Nabi di sisi para malaikat, puljian dan rahmat kelpada Nabi Saw, Allah 

mellimpahkan selgala sifat telrpulji kelpada nabi Mulhammad Saw dan melmbelri 

ke lbelrkatan kelpada nabi Mulhammad Saw.  

Rasullulllah SAW be lrsabda: “Jika orang be lrshalawat kelpadakul, maka 

malaikat julga akan melndoakan ke lse llamatan baginya, ulntulk itul 

be lrshalawatlah, baik seldikit maulpuln banyak.” [HR. Ibnul Majah dan 

Thabrani].  

Dari hadits dalam riwayat diatas bias dilihat jika mellakulkan shalawat 

akan melmbe lrikan banyak ke lultamaan dan julga ke lbaikan. Ke lultamaan melmbaca 

shalawat diantaranya : Diultamakan saat kiamat, Melndatangkan Rahmat dan 

Kulrnia Allah SWT, Diangkat 10 De lrajat dan Dihapuls 10 Ke lbulrulkan, 

Dibe lrikan Pelngampulnan Dosa, Me lnolak Be lncana dan Pe lme lnulhan Hajat, 

Me lndapat Ke lbe lrkahan Tulruln Te lmulruln. 
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Banyak sarana yang telah disediakan agama Islam untuk umatnya agar 

bisa mendekatkan diri kepada Allah Swt. Berbagai amalan telah diajarkan oleh 

Nabi kepada para sahabat, dari para sahabat kepada para tabi‟in, dari tabi‟in 

kepada para tabi‟ tab‟in, kemudian sampai kepada para ulama dan guru-guru 

hingga sampai sekarang. Jika umat Islam mau menjalankan Allah secara 

sungguh-sungguh niscaya mereka dapat mendekatkan diri kepada  dengan 

segala keutamaannya. Amalan-alaman itu dapat berupa bacaan tahlil, puasa, 

sedekah, tasbih, tahmid, shalat-shalat sunnah dan lain sebagainya. Diantara 

amalan yang banyak keistimewaan serta banyak sekali bentuk dan cara 

pengamalannya adalah shalawat. 

Menurut Wildana Wargadinata pengertian shalawat menurut bahasa 

adalah doa, sedangkan menurur istilah shalawat adalah shalawat adalah: 

shalawat allah kepada Rasulnya, berupa rahmat dan kemuliaan (rahmat dan 

ta‟dim), shalawat dari malaikat kepada nabi, berupa permohonan rahmat dan 

kemuliaan kepada Allah untuk nabi Muhammad Saw, sementara shalawat 

selain dari nabi berupa permohonan rahmat rahmat dan ampunan. Shalawat 

orang-orang beriman (manusia dan jin) adalah permohonan rahmat dan 

kemuliaan kepada Allah kepada Nabi seperti Allohuma solli „ala sayyidina 

Muhammad.
8
 

Me lnulru lt Anna Rahma Syam, Kasjim Salelnda dan Wahid Haddade l pada 

Julrnal Diskulrsuls Islam yang be lrjuldull “Tradisi Barzanji Dalam Pelrse lpsi 

Masyarakat Kabulpateln Bone l” melngulngkapkan bahwa delngan melnjalankan 

ke lgiatan pelmbacaan shalawat akan melndatangkan kelbe lrkahan dan manfaat 

dalam kelhidulpannya diantaranya:
9
  

1. Me lnambah kelcintaan kelpada Nabi Mulhammad SAW  

2. Jiwa dan fikiran telrasa telnang se ltellah me llaksanakan kelgiatan pelmbacaan 

shalawat  

3. Be lrkulmpull mellakulkan dan melnde lngarkan hal positif  

                                                             
8
 Wildana Warganita, Spiritual Shalawat, (Malang; UIN- MALIKI Press, 2010) hlm. 55-

56. 
9
 Albdul Maljid daln Alndalyalni, Pendidikaln Kalralkter Perspektif Islalm,(PT. Remaljal Rosdal 

Kalryal, Balndung, 2017), Hlm 593 
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4. Me lnambah kelyakinan khulsulsnya te lntang Nabi Mulhammad SAW  

5. Me lmotivasi diri selndiri dan orang lain ulntu lk mellakulkan kelbaikan  

6. Ikatan silatulrahmi selmakin elrat  

7. Saling me lmbantul dan belke lrjasama. 

Me llihat belrbagai felnome lna yang te lrjadi dikalangan masyarakat Islam 

Indone lsia te lrkait relspon me lrelka te lrhadap ke lhadiran Al-Qu lr‟an, maka di 

kalangan masyarakat kawasan Delsa Sulradita Kabulpateln Tange lrang telrdapat 

be lbelrapa prose lsi melmulliakan nabi Mulhammad Saw di Delsa Sulradita, 

Kabulpate ln Tange lrang. Di De lsa Sulradita te lrdapat Majlis Ta‟lim Faizull Haq 

yang mana di Majlis itul telrdapat selbulah kelbiasaan ulntulk melmulliakan nabi 

Mulhammad SAW yaitul delngan me lmbaca “Maullid” Simtuldulrror. Pelmbacaan 

Simtulddulror ini se lndiri dilakulkan se lbagai wuljuld rasa cinta kita ke lpada 

Rasullulllah SAW, disamping itul pelmbacaan “Maullid” ini selndiri selbagai 

prose ls tabaru lkan. Pe lmbacaan “Maullid” Simtulddulror yang dilakulkan di 

Majellis Ta‟lim Faizull Haq suldah ada se ljak akhir tahuln 2010  be lrdirinya 

Majellis telrse lbult, dikarelnakan pelndiri pelrtama Majellis Faizull Haq me lrulpakan 

mulrid langsulng dari culcul Rasullulllah SAW. Jadi wajar jika selorang mulrid 

melngamalkan ilmul yang dipe lrole lh dari gulrul melre lka. 

Seiring perkembangan zaman, kajian mengenai Al-Quran mengalami 

pengembangan wilayah kajian, dari kajian teks kepada kajian sosial-budaya, 

yang kemudian sering disebut dengan istilah living quran. Fenomena living 

quran merupakan bentuk respon sosial dari suatu komunitas atau masyarakat 

tertentu dalam meresepsi kehadiran Al-Quran. M. Mansur berpendapat bahwa 

living quran bermula dari fenomena Al-Quran dalam kehidupan masyarakat 

sehari-hari, dengan kata lain Quran in everyday life, yakni makna dan fungsi 

Al-Quran yang dipahami dan dialami oleh masyarakat muslim. 

Kitab Simtudduror yang berjudul lengkap Simthu Durar fi Akhbar 

Maulid Khairil al-Basyar wa Ma Lahu min Akhlak wa Aushaf wa Syiar 

(Untaian Mutiara Kisah Kelahiran Manusia Utama; Akhlak, Sifat dan Riwayat 

hidupnya) yang dikarang oleh Habib Ali bin Muhammad al-Habsyi disajikan 

dalam bentuk prosa, syair puitis serta menggunakan bahasa yang indah yang 
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tidak kalah menarik dengan karya kisah atau biografi nabi Muhammad saw. 

lain seperti kitab maulid al-Barzanji karya sayyid Ja‟far bin Husain bin Abdul 

Karim AlBarzanji dan kitab maulid al-Diba‟i karya syaikh Abdurrahman bin 

Ali bin Muhammad bin Umar bin Ali bin Yusuf bin Ahmad bin Umar Al-

Diba`i Asy Syaibani. Nilai-nilai yang terdapat dalam kitab Simthu ad-Durar 

juga tidak bisa lepas dari pengaruh ajaran Islam, termasuk pengaruh akhlak 

dan tasawuf. Karena dalam Simthu ad-Durar sendiri menceritakan tentang 

orang yang menjadi sauri teladan dalam setiap tindak tanduk beliau. Unsur 

ahlak sebagai salah satu cabang tasawuf bisa dilihat pada ungkapan Habib Ali 

dalam menjelaskan tentang nabi Muhammad sebagai suri teladan yang baik.
10

 

“Maullid” Simtulddulror adalah sabulah kitab yang be lrisi te lntang kisah 

ke llahiran manulsia yang paling mullia dan melnjadi sulri taulladan yakni Nabi 

Mulhammad SAW, be lse lrta akhlak-akhlak, sifat-sifat, dan julga riwayat 

hidulpnya. Kitab “Maullid” ini dikarang ole lh Al Habib Al Imam Al Alamah Ali 

Bin Mulhammad bin Hulsain Al Hasbyi yang barasal dari Hadromault Yaman.  

Pe lne llitian ini melngkaji pe lmbacaan ayat-ayat Al-Qulr‟an dalam kelgiatan 

ke lagamaan di Majellis Ta‟lim Faizull Haq. Se llain itul julga pe lnullis melngulatkan 

pe lndapat yang me lngatakan bahwa dalam kelgiatannya itul pelnting ulntulk 

ditelliti, karelna bellom ada pelne llitian yang melne lliti di Delsa Sulradita Kabulpateln 

Tange lrang se lcara melndalam telntang pe lmbacaan Ayat ayat yang ada didalam 

kitab Simtulddulror. Pe lnullis akan melnelliti sulrah Al-Fath ayat 1-5.  

 جِنَّا فَ تَحْنَا لَكَ فَ تْحًا مُبِينًا

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 

nyata,” 
رَ وَيتُِمَّ نعِْمَتَوُ عَلَيْكَ وَيَ هْدِيَكَ صِرَاطاً مُسْتَ  مَ مِنْ ذَنبِْكَ وَمَا تأََخَّ قِيمًاليَِ غْفِرَ لَكَ اللَّوُ مَا تَ قَدَّ  

                                                             
10

 Achmad Syukron Abidin, Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Kitab Simthu Ad-Durar Karya 

Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi, An-Nur Jurnal Studi Islam, Volume X, Nomor 2, Desember 

2020 M/1441 H, Hlm. 64. 
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“supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang 

telah lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu 

dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus,” 

 وَيَ نْصُرَكَ اللَّوُ نَصْرًا عَزيِزًا

“dan supaya Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat 

(banyak).” 
كِينَةَ في قُ لُوبِ الْمُؤْمِنِيَن ليَِ زْدَادُوا جِيماَناً مَعَ  مَاوَاتِ  ۗ  جِيماَنِِِمْ ىُوَ الَّذِي أنَْ زَلَ السَّ وَللَِّوِ رُنُودُ السَّ  

وكََانَ اللَّوُ عَلِيمًا حَكِيمًا ۗ  وَالْأَرْضِ    

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 

mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 

(yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,” 

هُمْ  رَ عَن ْ ِِِمْ ليُِدْخِلَ الْمُؤْمِنِيَن وَالْمُؤْمِنَاتِ رَنَّاتٍ تََْريِ مِنْ تَحْتِهَا الْأَنْ هَارُ خَالِدِينَ فِيهَا وَيكَُفِّ   سَيََِّا

لِكَ  عِنْدَ اللَّوِ فَ وْزاً عَاِيمًا وكََانَ ذََٰ  

“supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan 

perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 

kekal di dalamnya dan supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. Dan 

yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah,” 

Maka pelne llitian ini belrjuldull Pelaksanaan pembacaan ayat-ayat pilihan 

dalam kitab “Maulid” Simtudduror pada Majelis Ta‟lim Faizhul Haq di desa 

Suradita Tangerang (STUDI LIVING QUR‟AN) 

 

B. Penjelasan Istilah 

1. De lfi lnilsi l Pe lmahaman 

Pe lnge lrti lan „pelmahaman‟ ada belrmacam-macam, antara lailn me lnurut 

Abi ldi ln, yai ltu ke lmampuan selse lorang dalam melngarti lkan atau melnyatakan 
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se lsuatu de lngan me lnggunakan pi lki lran.
11

 Sode lrholm melngarti lkan 

„pe lmahaman‟ selbagai l ke lmampuan untuk me lnge lrti l makna suatu matelri l, 

pe lnyaji lan pada lelve ll te lre lndah yang te lrmasuk pada kelmampuan 

melnje llaskan, melnafsi lrkan atau melnelrjelmahkan makna daril matelri l 

telrse lbut.
12

 

Manusia dikatakan paham apabilla dapat menerangkan apa yang 

dipelajari dengan menggunakan bahasa sendiri yang berbeda dengan yang 

terdapat di dalam buku. Maka pemahaman adalah sesuatu yang dapat 

dipahami atau dimengerti melalui persepsi atau pendapat dari pelmahaman 

seseorang. Berdasarkan definisi pemahaman, maka dapat dilsilmpulkan 

bahwa pemahaman adalah suatu cara yang sistematis dalam memahami 

suatu materi, dan dapat menguasai materi dengan menggunakan akal 

pikiran yang logis. 

2. Maulid Simtudduror 

a. Maulid 

Maulid awalnya, perayaan ini disebut dengan “walada” atau 

“wiladah” yang artinya kelahiran. “Lalu muncullah istilah baru dengan 

sebutan “maulud” yang berarti seseorang yang dilahirkan. 

b. Simtudduror 

Kitab ini memiliki judul asli “Simtud Duror Fi Akhbar “Maulid” 

Khairil Basyar wa Ma Lahu min Akhlaq wa Aushaf wa Siyar (Untaian 

Mutiara Kisah Kelahiran Manusia Utama; Akhlak, Sifat dan Riwayat 

Hidupnya) dan disingkat dengan nama Simtudduror. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang yang te llah di l jellaskan di l atas, masalah-

masalah yang di li lde lnti lfilkasi l adalah selbagai l belri lkut. 

                                                             
11

 Heris Hendriana dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2018), Cet. Ke-2, Hal.6.  
12

 Carmen Giorgiana Bonaci, dkk, Revisiting Bloom‟s Taxonomy of Educational 

Objectives, The Macrotheme Review 2(2), Spring 2013, Hal.6. 
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1. Pe lmahaman masyarakat  Delsa Suradita Kabupate ln Tangerang te lrhadap 

prosesi pembacaan kitab Maulid Simtudduror. 

2. Pandangan Ulama dalam tafsir maqasihidi telrhadap ayat yang ada dikitab   

“Maullid” Simtulddulror. 

3. Ni llail-ni llai l Ilslam telrhadap prosesi pembacaan kitab Maulid Simtudduror  

4. Hi lkmah dari l prosesi pembacaan kitab “Maulid” Simtudduror dil dalam 

ke lhildupan masyarakat 

5.  Rangkaian kelgiatan prosesi pembacaan kitab “Maullid” Simtuldulror di 

De lsa Sulradita, Kabulpateln Tange lrang. 

. 

D. Batasan Masalah   

Belrdasarkan judul dan ildelntilfilkasil masalah, pelnulils melmbatasil 

pelmbahasan kelpada praktilk pellaksanaan  pembacaan ayat-ayat (Al-Ahzab 

ayat 56, Al-Fath 1-5, At-Taubah 128-129) dalam kitab “Maullid” Simtuldulror 

di De lsa Sulradita, Kabu lpateln Tange lrang. 

 

E. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan gambaran dan urailan selrta batasan masalah dil atas, 

rumusan masalah dalam pelne llilti lan ilni l adalah: 

1. Bagaimana pellaksanaan pelmbacaan ayat pilihan dalam kitab “Maullid” 

Simtulddulror pada Majellis Ta‟lim Faizull Haq di De lsa Sulradita Tangelrang? 

2. Bagaimana pelmahaman jamaah Majellis Ta‟lim Faizull Haq te lrhadap 

pembacaan ayat-ayat pilihan dalam kitab “Mau llid” Simtulddulror?  

 

F. Tujuan dan manfaat Penelitian 

Tuljulan pe lnellitian haruls konsiste ln de lngan rulmulsan juldull, rulmulsan 

masalah dan hipotelsis. Tuljulan pelne llitian haruls dapat melnjawab melngapa 

pe lnellitian telrse lbult dilaksanakan.
13

 

1. Tuljulan pe lnellitian 

a. Me lnde lskripsikan telntang prose ls pe llaksanaan tradisi “Maullid” 

Simtuldu lrror di De lsa Sulradita, Kabulpateln Tange lrang. 

                                                             
13

 Muhalmmald idrus, metode penelitialn ilmu sosiall, penerbit erlalnggal:jalkalrtal, 2013, hlm 
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b. Me lnde lskripsikan telntang pe lmahaman masyarakat De lsa Sulradita, 

Kabulpate ln Tange lrang te lrhadap pelmbacaan kitab “Maullid” 

Simtuldu lrror. 

2. Manfaat pelnellitian  

a. Ulntulk me lmbelrikan tambahan wawasan dalam kelilmulan khulsulsnnya 

Ilmul Al-Qulr‟an Dan Tafsir, dan pelnu llis julga be lrharap pelne llitian ini 

julga dapat melmbelrikan kontribulsi bagi kajian kelislaman telrultama di 

bidang tafsir khulsulsnya.  

b. Ulntulk melnambah khazanah kelilmulan dalam bidang pe lmikiran islam 

dan tafsir Al-Qulr‟an.  

c. Disamping itul ke lgulnaan pe lne llitian ini adalah agar melmelnulhi 

pe lrsyaratan akadelmis ulntulk melnelmpatkan ge llar S1 dalam bidang Ilmul 

Ulshullu lddin pada program stuldi Ilmul AlQulr‟an dan Tafsir Fakulltas 

Ulshullu lddin Ulnive lrsitas Islam Ne lgri Sulltan Syarif Kasim Riaul. 

G. Sistematika Penulisan 

Ulntulk melngarahkan alulr pelmbahasan se lcara sistelmatika dan 

melmpe lrmuldah pe lmbahasan selrta pelmahaman, maka sulatul karya ilmiah yang 

baguls me lmelrlu lkan sistelmatika. Hal ini akan melnjadikan karya ilmiah telrse lbult 

muldah dipahami dan telrsulsuln rapi. Dalam pe lnyulsulnan isi pe lne llitian ini, maka 

pe lnullisannya dilakulkan belrdasarkan sistelmatika pelmbahasan selbagai belrikult: 

BAB I Yang me lrulpakan bab pelndahullulan, yaitul pelngantar yang 

melnggambarkan se llulrulh isi tullisan, se lhingga dapat melmbelrikan informasi 

telntang se lgala se lsulatul yang be lrkaitan delngan pe lne llitian ini. Bab pelndahullulan 

mellipulti latar bellakang masalah, penegasan istilah, idelntifikasi masalah, 

batasan masalah, rulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat pelnellitian, selrta 

siste lmatika pelnullisan yang akan me lmbantul dalam melmahami kelse llulrulhan isi 

pe lnellitian ini. 

BAB II  Me lrulpakan tinjaulan pulstaka yang be lrisikan landasan telori dan 

tinjaulan kelpu lstakaan. Landasan telori be lrisi pelnjellasan yang me lmbahas 

tinjaulan ulmulm telntang ayat-ayat pilihan dalam kitab “Maullid” Simtulddulror di 

Majlis Ta‟lim Faizhull Haq di De lsa Sulradita Tangelrang. 
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BAB III  Me ltodel Pe lne lli ltilan belri lsi l pe lnjellasan telntang prose ls ke lrja pe lnelli ltilan 

skri lpsi l i lni l, telrdi lri l daril subbab je lni ls pe lnellilti lan, sumbelr data yang te lrdi lril dari l 

data prilme lr dan selkunde lr, telknilk pe lngumpulan data, yai ltu tahapan-tahapan 

yang pe lnuli ls lakukan dalam melngumpulkan data, se lrta telkni lk analilsa data, 

yai ltu tahap dan cara analilsi ls yang di llakukan. 

BAB IV Data dan Analilsils menjelaskan tentang gambaran umum lokasi 

penelitilan yailtu Desa Suradita Tangerang yang terdiri dari kondisi geografis 

dan kondisi, demografis, dan bagaimana prosesi pelaksanaan pembacaan kitab 

Simtudduror di desa tersebut. Di dalam bab ini juga diuraikan dan dianalisis 

tentang pemahaman para jama‟ah tentang ayat yang dibaca dalam prosesi 

pembacaan kitab “Maulid” Simtudduror di Desa Suradita Tangerang. 

BAB V Pelnutup, terdiri atas kesimpulan dan  saran. Subbab  Kesimpulan 

menjelaskan tentang jawaban atas pertanyaan penelitian dalam rumusan 

masalah di Bab I. Sub Saran berisi tentang hal yang dianggap  perlu 

ditindakanjuti olel peneliti berikutnya terkait dengan hasil peneliltian skripsi 

ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

Ke lrangka te loreltis melrulpakan salah satul pe lndulkulng se lbulah pe lne llitian, 

hal ini karelna kelrangka teloritis adalah wadah dimana akan dijellaskan telori-

telori yang be lrhulbulngan de lngan variabe ll-variabe ll yang ditelliti. Arikulnto 

(2006: 107) melngatakan, “Ke lrangka telori melrulpakan wadah yang 

melne lrangkan variabell ataul pokok pe lrmasalahan yang te lrkandulng dalam 

pe lnellitian.” Telori-te lori telrse lbult digulnakan selbagai bahan aculan ulntulk 

pe lmbahasan sellanjultnya. De lngan de lmikian, ke lrangka te loreltis disulsuln agar 

pe lnellitian diyakini ke lbelnarannya. 

1. Biografi Habib Ali bin Muhammad al-Habsyi 

Habib Ali bin Muhammad al-Habsyi lahir pada hari Jum‟at 24 

Syawal 1259 H, di Qasam
14

 sebuah kota di Hadramaut, Yaman. Ia 

dibesarkan langsung di bawah asuhan kedua orang tuanya.
15

 Ayahnya 

adalah al-Arif billah Muhammad bin Husain bin Abdullah al-Habsyi, 

seorang mufti Syafi‟iyah di Haramain yang terkenal dengan ulama yang 

senantiasa mencurahkan jiwa dan raga untuk berdakwah menyiarkan 

perintah dan larangan Allah SWT. dari desa ke desa, dari kota ke kota, 

bahkan dari negara satu ke negara yang lain. Tujuannya adalah 

menyebarkan ilmu, mengusir kebodohan, dan meneruskan panji yang 

sebelumnya di bawa leluhurnya, Nabi Muhammad Saw.
16

 

Adapun silsilah Habib Ali al-Habsyi yang sampai nabi Muhammad 

adalah sebagai berikut: Ali bin Muhammad bin Husai bin Abdullah bin 

Syeikh bin Abdullah bin Muhammad bin Husain bin Ahmad Shahibusy 

Si‟ib bin Muhammad Ashgar bin Alwi bin Abu Bakar al-Habsyi bin Ali 

                                                             
14

 Qasam adalah suatu kota yang namanya dinisbatkan kepada Ali bin Alwi Khali Qasam 

(529 H), lihat Husain Anis al-Habsyi, Biografi Habib Ali al-Habsyi Muallif Maulid Simthu a-

Durar, (Solo: Pustaka Zawiyah, 20G) hlm.15 
15

 Thaha bin Husain al-Thaqaf, Fuyudad al-Bahr al-Mail, (Madinah: Jami al-Huquq 

Mahfudah, 2005), hlm. 13-14. 
16

 Ibid, hlm. 22 
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bin Ahmad bin Muhammad Asadullah bin Hasan at-Turabiy bin Ali bin 

Sayyidina al-Imam al-Faqih al-Muqaddam Muhammad bin Sayyidina Ali 

bin Sayidina al-Imam Muhammad bin Sayyidina al-Imam Khali‟ Qasam 

bin Sayyidina Alwi bin Sayyidina al-Imam Muhammad bin Sayyidina al-

Imam Ubaidillah bin Sayyidina al-Imam Muhajir Ahmad bin Sayyidina al-

Imam Isa ar-Rumi bin Sayyidina al-Imam Muhammad an-Naqib bin 

Sayyidina al-Imam Ali al-Uryadhi bin Sayyidina Jafar asSodiq bin 

Sayyidina al-Imam Muhammad al-Baqir bin Sayyidina Imam Ali Zainal 

Abidin bin Husain bin Fatima az-Zahra binti Rasulullah saw.
17

 

Sejak kecil Habib Ali dididik langsung oleh kedua orang tuanya. 

Namun pada usianya yang ke-7 ayahnya Habib Muhammad berangkat ke 

Makkah dan tinggal di sana. Sehingga kepengasuhan Habib Ali langsung 

dipegang oleh ibundanya Habibah Al-awiyyah dan para guru yang ada di 

sekitar tempat kelahirannya. Dalam usia yang sanngat muda Habib Ali 

sudah mampu menguasai berbagai ilmu baik ilmu lahir maupun batin. Hal 

itu dikarenakan dengan kegemarannya begadang (sahrul layali) mutala‟ah 

kitab. 

Habib Ali diminta untuk segera menikah oleh ibunya. Beliau diminta 

menikah dengan wanita yang berasal dari Qasam. Dari pernikahan dengan 

wanita Qasam, beliau dikaruniai anak bernama Abdullah.
18

  

Setelah menikah, Habib Ali disuruh ibunya untuk menunaikan Haji 

dengan cara menghajikan orang yang biayanya ditanggung oleh orang 

yang dihajikan itu. Pada saat di Makkah Habib Ali berkunjung ke rumah 

ayahnya. Dan setelah urusan Haji selesai, beliau meminta izin untuk 

kembali ke Hadramaut. Pada tahun berikutnya Habib Ali menunaikan 

ibadah Haji lagi. Inipun dikerjakan atas perintah ibundanya. Berbeda 

dengan ibadah Haji yang pertama, untuk ibadah haji kali ini biayanya 

ditanggung oleh Hasan bin Ahamd al-Aidrus. Di tengah perjalanan Habib 

Ali beserta rombongan singgah di Syihr. Pada kesempatan inilah Habib 

                                                             
17

 Thaha bin Husain al-Thaqaf, Fuyudad al-Bahr al-Mail, hlm. 13-14. 
18

 Husain Anis al-Habsyi, Biografi Habib Ali al-Habsyi Muallif Maulid Simtud Durar, 

hlm. 29. 
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Ali bertemu dengan Habib Abu Bakar al-Athas. Yang pada nantinya 

menjadi guru ruhaninya. Pada pertemuan pertama Habib Ali kagum 

dengan Habib Abu Bakar. Hingga ia tidak mau berpisah dengannya. 

Setelah mengkhatamkan kitab ar-Rasyafat, Habib Ali beserta 

rombongan mengikuti Habib Abu Bakar pergi ke Mukalla. Di tempat ini 

para rombongan menginginkan ijazah dari Habib Abu Bakar, Habib Abu 

Bakar pun memberikan mereka ijazah dan berwasiat untuk berziarah ke 

makam Rasulullah saw. Dan setelah itu mereka berpisah. Sepulang dari 

menunaikan ibadah Haji pada tahun 1278 H Habib Ali bertemu dengan 

gurunya lagi Habib Abu Bakar. Habib Abu Bakar saat itu berkunjung ke 

Seiwun dalam rangka bertemu dengan Muhammad bin Ali as-Seggaf. Di 

sini Habib Abu Bakar menguji kesabaran Habib Ali dengan tidak 

membukakan pintu untuknya, namun Habib Ali dengan sabar menunggu. 

Dan setelah sekian lama menunggu akhirnya Habib Abu Bakar menyuruh 

Muhammad as-Seggaf untuk menyampaikan pesan kepada Habib Ali 

supaya menemui Habib Abu Bakar dirumah Abdul Qadir bin Hasan as-

Seggaf. Habib Ali mengangap Habib Abu Bakar sebagai pembimbing 

ruhaninya, sedangkan ayahnya Habib Muhammad sebagai pembimbing 

jasmani. Nama Habib Ali begitu terkenal sehingga beliau diangkat menjadi 

Imam di Masjid Hambal. Beliau menjadi imam di sana selama tiga puluh 

tahun. Lamanya, selama itu beliau mengajarkan ilmu lahir dan tidak 

menyibukkan diri dengan ilmu batin. Hal ini sesuai dengan pesan gurunya 

Habib Abu Bakar. Masjid itu pun begitu ramai dengan orang yang 

beribadah dan menuntut ilmu, hingga Habib Ali mempunyai arRibath 

(pondok pesantren). 

Dalam mengembangkan dan mengamalkan ilmunya Habib Ali 

membangun ar-Ribath (pondok pesantren) di Seiwun. Ar-Ribath ini 

merupakan ribat yang dibangun pertama kali di Hadramaut. Ribat ini 

dibangun dan di khususkan bagi penuntut ilmu yang datang dari dalam 

ataupun luar kota. Habib Ali membangun kamar dan fasilitas lainya guna 

tempat tinggal mereka. Bahkan makan pun Habib Ali menanggungnya 
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sendiri. ar-Ribath ini begitu sering dikunjungi orang-orang yang menuntut 

ilmu. Ketika seseorang telah menyelesaikan pelajarannya, maka aka nada 

orang yang lain yang menggantikannya. Ribat ini sangat ramai sehingga 

Habib Ali mendengar gemuruh orang-orang yang membaca al-Qur‟an, 

berzikir dan belajar.
19

 

Habib Ali tidak berbeda dengan halnya manusia biasa. Beliau juga 

bisa merasa sakit. Seiring dengan usianya yang semakin bertambah 

penglihatan beliau semakin kabur. Hingga dua tahun sebelum wafatnya 

beliau, penglihatan beliau hilang sama sekali. Keadaan kesehatan beliau 

pun semakin buruk. Akhirnya pada waktu Zuhur hari Minggu 20 Rabi‟u 

as-Sani 1333 H beliau dipanggil oleh Allah. Pada waktu Ashar keesokan 

harinya, jenazah beliau dishalatkan di halaman masjid Riyad yang diimami 

oleh anak dan khalifah beliau setelah itu jenazah beliau diantarkan ke 

kubur dengan iring-iringan tiada awal dan ahirnya. Beliau dimakamkan di 

sebelah barat masjid Riyad. 

Dalam wasiatnya Habib Ali menunjuk putra beliau Habib 

Muhammad bin Ali al-Habsyi sebagai penggantinya. Habib Alwi bin Ali 

putra dari Habib Ali al-Habsyi setiap tahunnya menyelenggarakan Haul di 

kota Surakarta. Habib Alwi-lah yang pertama kali menggelar Haul sang 

ayah. Masyarakat dari berbagai daerah datang menghadiri Haul. Dalam 

Haul tersebut disampaikan ceramah, nasihat, dan pidato ilmiah. Beliau 

tinggal dan melanjutkan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh 

ayahnya di Surakarta. 

Selain berdakwah keliling kota, sehingga muridnya menjangkau 

ribuan orang dan merata di berbagai tempat. Disana di bangun masjid Ar-

Riyadh beserta Ribath atau zawiyah semacam pesantren dan tempat 

pengajian ala Hadramaut sebagai pusat kegiatan dakwahnya. Di masjid 

Riyadh itulah Habib Alwi menyelenggarakan kegiatan ibadah dan 

taklim.
20
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 Husain Anis, Biografi Habib Ali al-Habsyi Muallif Maulid Simtud Durar, hlm. 31. 
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Masjid tersebut dibangun pada tahun 1953. Setelah Habib Alwi 

wafat, kepemimpinan masjid Riyad di Solo berbindah kepada Habib Anis 

bin Alwi al-Habsyi. Dan sekarang sudah digantikan oleh Habib Husain bin 

Anis bin Alwi bin Ali al-Habsyi. Dan tradisi Haul Habib Ali masih ada 

sampai sekarang. 

2. Living Qur’an 

Living Qulran adalah se lbulah kajian ataul pe lne llitian ilmiah telntang 

be lrbagai pelristiwa sosial telrkait delngan ke lhadiran alqulran ataul ke lbe lradaan 

alqulran di se lbulah komulnitas mulslim telrtelntul. 

Tahapan-tahapan living qulran di antara lain ialah.
21

 melne lntulkan 

lokasi, pelnde lkatan dan pelrspe lktif, Telknik pelngulmpullan data, Telknik 

analisis data, pelnyajian data.  

a. Living Al-Qulr‟an  

Dari se lgi Bahasanya, istilah living Qulr‟an. kata living Qulr‟an 

melrulpakan gabulngan dari dula kata yang be lrbelda. Yaitul living be lrarti 

hidulp dan Qulr‟an, yaitul kitab sulci ulmat Islam.
22

 Living Qulr‟an  

melrulpakan belntulk Al-Qulr‟an yang dipahami olelh masyarakat mulslim 

se lcara kontelkstulal. Se lhingga living Qulr‟an adalah belntulk kajian ataul 

pe lnellitian ilmiah telntang be lrbagai pe lristiwa sosial yang te lrkait delngan 

ke lhadiran Al-Qulr‟an ataul kelbe lradaan Al-Qulr‟an di komulnitas mulslim 

telrte lntul.
23

 

Se lcara eltimologi pe lnge lrtian Living Qulr‟an adalah al-Qulr‟an 

yang hidulp. Adapuln pe lnge lrtian Living Qulr‟an se lcara telrminologi 

adalah telks al-Qulr‟an yang hidulp dalam masyarakat, maksuld dari “telks 

al-Qulr‟an yang hidulp dalam masyarakat” ialah relspon masyarakat ataul 

re lse lpsi social telrhadap telks al-Qulr‟an itul se lndiri.
24

 Singkatnya Living 
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 Salhiron Syalmsuddin, Metodologi Penelitialn Living Quraln daln Haldits (Yogyalkalrtal : 

TH-Press, 2007), Hlm 70-76 
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 Salhiron Syalmsyuddin, Ralnalh-Ralnalh Penelitialn dallalm Studi All-Qur‟aln daln 

Haldis,(Yogyalkalrtal: Terals, 2007) Hlm XIV 
23

 M. Malnsur, Metodologi Penelitialn Living Qur‟aln daln Haldis, ( Yogyalkalrtal: Terals, 
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24
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Qulr‟an adalah kajian ataul pe lnellitian ilmiah telntang praktik dan relspon 

masyarakat dalam melmpelrlakulkan dan be lrintelraksi delngan al-Qulr‟an 

ataul be lrbagai pelristiwa sosial melnge lnai kelhadiran al-Qulr‟an ataul 

ke lbelradaan al-Qulr‟an di se lbulah komulnitas mulslim telrtelntul. 

Be lrke lmbang pe lsatnya stuldi kajian Al-Qulr‟an bisa kita lihat dari 

be lrbagai meltodel yang ditawarkan ulntulk melmahami ayat Al-Qulr‟an. 

Pe lrke lmbangan ini seliring delngan be lrke lmbangnya ilmul, se lpe lrti 

sosiologi, antropologi, dan helmelne lultik. Kajian Living Qulr‟an 

melrulpakan pe lnellitian yang tidak bisa be lrdiri selndiri, karelna yang 

dikaji di dalamnya adalah felnomelna yang ada di lingkulngan sosial 

masyarakat maka dari itul pe lrlulnya adanya pe lnde lkatan ilmul sosial 

se lpe lrti sosiologi, antropologi dan felnomelnologi.  

Mulhammad Mansyulr be lrpe lndapat bahwa de lfinisi dari Living 

Qulr‟an ini be lrawal dari Qulr‟an in e lve lryday lifel.
25

 kare lna Living 

Qulr‟an pada dasarnya be lrawal dari felnomelna yang mulncull dalam 

ke lhidulpan masyarakat. Fe lnome lna itul se lpelrti masyarakat yang 

melmbaca Al-Qulr‟an pada waktul dan tradisi telrte lntul, Se llain itul Al-

Qulran se lnantiasa dihafal, melnjadikan potongan ayat Al-Qulr‟an se lbagai 

hiasan di masjid dan di rulmah. Ahmad Ulbaydi julga be lrpe lndapat 

de lmikian, bahwa Living Qulr‟an adalah al-Qulr‟an yang hidulp di 

masyarakat baik itul belrbe lntulk pelnggulnaan dan pelngamalan.
26

  

Se llain itul Mulhamad Yulsulf me lnge lmulkakan bahwa Living 

Qulr‟an me lrulpakan stuldi Al-Qulr‟an yang me lngkaji fe lnomelna sosial 

yang ada dalam kelhidulpan masyarakat. Maksuld Mu lhamad Yulsulf 

adalah kajiannya tidak pada bidang dasar telks, me llainkan melngkaji 

re lspon masyarakat pada wilayah te lrtelntul te lrhadap hadirnya Al-Qulr‟an.  

Kajian Living Qulr‟an julga bisa digulnakan ulntulk ke lpe lntingan 

be lrdakwah, hal ini belrtuljulan ulntulk melngarahkan mulslim agar 

                                                             
25

 M. Malnsyur, Metodologi Penelitialn Living Qur‟aln daln Haldis, (Yogyalkalrtal: TH. Press, 

2007), 38.  
26

 Alhmald Ubalydi Halsbillalh, Ilmu Living Qur‟aln-Haldis Ontologi,Epitimologi, daln 

Alksiologi, (Talngeralng Selaltaln Balnten: Yalyalsaln Walkalf Dalrus-Sunnalh , 2019), 11.   
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melnggulnakan Al-Qulr‟an se lcara maksimal. Kajian Living Qulr‟an 

dalam kelpelntingan dakwah ini dituljulkan ulntulk melngarahkan pola pikir 

masyarakat seldikit delmi seldikit diarahkan kel pelmikiran akadelmik 

be lrulpa ranah kajian tafsir.
27

  

Obje lk kajian dari Living Qulr‟an  dapat diklarifikasi  melnjadi 

tiga katelgori.  

1) Jelnis Living Qulr‟an ke lbelndaan yang dikaji adalah kelalaman ataul 

ke lbelndaan. Jadi dalam hal ini tidak dikaji telrkait pelrilakul, yang 

dikaji hanyalah belnda yang diyakini melmiliki pelngarulh ataul 

ke lkulatan dan kelyakinan telrse lbult belrasal dari  

Al-Qulr‟an (te lrinspirasi dari Al-Qulr‟an). Pe lnilitian  ini dilihat dari 

sisi mode ll, belntulk, dan ke lbelndaanya bulkan dari selgi pe lrilakulnya. 

Contohnya adalah kaligrafi, selni melmbaca Al-Qulr‟an.  

2) Jelnis Living Qulr‟an Ke lmanulsiaan yang dikaji adalah pelrilakul yang 

sifatnya me lmanulsiakan manulsia, biasanya belrkaitan delngan adab 

ataulpuln karaktelr ke lpribadian mulslim selbagaimana yang ada dalam 

Al-Qulr‟an. Dalam kajian jelnis ini adalah pelrilakul pelrorangan 

ataulpuln ke llompok, tidak mellihat pada mode ll ataul be lndanya. 

Contohnya se lpe lrti praktik seltoran hafalan Al-Qulr‟an dan me lmbaca 

Al-Qulr‟an.  

3) Jelnis Living Qulr‟an ke lmasyarakatan yang dikaji adalah aspelk 

sosial ke lmasyarakatan, nilai sulatul buldaya, makna buldaya, tradisi 

dan adat  yang te lrinspirasi dari Al-Qulr‟an. Contohnya ge lrakan 

melnghafal Qulr‟an, tradisi se llameltan,  tradisi yasinan.
28

 Pe lnullis 

melngkate lgorikan pe lne llitian ini delngan klarifikasi yang ada pada 

poin keltiga yaitul kajian Living Qulr‟an yang me lngacul pada aspelk 

sosial ke lmasyarakatan yang dalam ke lhidulpan sosial me lrelka 

telrdapat kelgiatan melmbaca sulrah Yasin dalam tradisi yang me lre lka 
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miliki dan tradisi telrselbult sampai saat ini masih dijalankan olelh 

masyarakat.        

Su lrah Al-fath 

 Sulrat Al Fath itul telrgolong madaniyah, melmulat 29 ayat dan 

telrdiri dari 560 kalimah dan 2400 hulru lf. Sulrat ini dinamakan sulrat Al 

Fath kare lna, Allah swt te llah melmbe lri kabar ge lmbira kelpada orang-

orang Mulkmin de lngan ke lme lnangan yang nyata. Sulrat Al Fath 

ditulru lnkan se lsuldah sulrat Al Julmul'ah, pada waktul Rasullulllah saw 

dalam pelrjalanan pullang dari Huldaibiyyah, pada bullan Dzull-Qo'dah 6 

H, yaitul ke ltika Be lliaul dihalangi olelh orang-orang Mulsyrik, ke ltika 

Nabi saw belrsama rombongan akan me lnulnaikan ulmrah, selhingga 

tidak jadi sampai kel Masjidil Haram. Ke lmuldian melre lka celndelrulng 

ulntulk melngadakan pe lrdamaian. Ke lmuldian antara pihak Nabi saw 

de lngan orang-orang Mulsyrik Qulrays melngadakan pe lrjanjian 

pe lrdamaian. 

Dari Ibnul Abbas, Anas, Asy Sya'bi dan Az Zulhri bahwasanya 

Al Fath itul pada asalnya be lrarti melmbulka (melmbulang tultulp). Fatahal 

balada artinya me lmasulki nelge lri de lngan ke lkelrasan ataul delngan cara 

damai. Seldang yang dimaksuld Al Fath di sini ialah pelrdamaian 

Huldaibiyah (Huldaibiyah adalah nama se lbulah sulmulr). Me lnge lnai 

tulrulnnya sulrat Al Fath ini, Al Mizwar bin Mahromah dan Marwan 

be lrpelndapat bahwa, sulrat Al Fath (dari awal sampai akhir sulrat) 

ditulru lnkan disulatul telmpat antara Melkkah dan Meldinah yang 

be lrkelnaan delngan pe lristiwa Huldaibiyah. 

Klasifikasi isi kandulngan sulrat Al Fath: 

a) Kabar ge lmbira kelpada Nabi Mulhammad saw dan kaulm Mulslimin 

(ayat 1 sampai 3).  

ا    ٌٗ بيِ ٌَا لكََ فَتۡحٗا وُّ  ١إًِذا فَتَحۡ

Artinya:  "Selsulnggulhnya Kami te llah me lmbe lrikan kelpadamul 

kelme lnangan yang nyata". (Al Fath :1) 
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Pe lnjellasan:  

Se lsulnggulhnya Allah tellah melmbelrikan kelpada Nabi 

saw dan ulmat Islam delngan ke lme lnangan yang be lsar 

de lngan te lrjadinya pe lrdamaian Huldaibiyyah. Pe lrdamaian inilah 

yang me lnjadikan ulmat Islam me lmpe lrolelh ke lamanan dari 

pe lrmulsulhan orang-orang Mulsyrik dan me lmulngkinkan ulmat Islam 

melnge lmbangkan dakwah Islamiyyah ke l se llulrulh pe llosok tanah 

Arab. 

Se lsuldah pe lrdamaian Huldaibiyyah ini, Nabi melngirimkan 

para ultulsanya ke lpada Kisra Pe lrsia, Mulqaulgis He lracliuls, Raja-raja 

Khassasinah, pe lmbelsar-pe lmbelsar Kisra di Yaman dan kelpada 

Najjasi Habasyah (Ne lguls E lthopia). Dan pada tahuln itul pulla Nabi 

melnye lle lsaikan pelrhitulngan de lngan bangsa Yahuldi di Madinah.  

Se lsuldah dula tahuln be lrlalul dari pelrdamaian Huldaibiyah, 

Nabi puln masulk ke l kota Melkkah delngan melmbawa selpullulh ribul 

bala telntara dan Islam puln praktis tellah telrse lbar kel sellulrulh jazirah 

Arab.  

ۥ  ٍُ رَ وَيُتهِذ ًعِۡىَتَ خذ
َ
مَ وِي ذَنۢبكَِ وَوَا تأَ ُ وَا تَقَدذ غَۡفرَِ لكََ ٱللَّذ لِِّ

سۡتَقِيىٗا   دِيكََ صِرََٰطٗا وُّ ُۡ   ٢عَنَيۡكَ وَيَ
Ayat ke l dula :  

Artinya: "Sulpaya Allah melmbe lri ampulnan kelpadamul telrhadap 

dosamu l yang te llah lalu l dan yang akan datang se lrta 

me lnyelmpulrnakan nikmat-Nya atas mul dan 

me lmimpin kamul kelpada jalan yang lulruls". (Al-Fath: 2) 

 

Pe lnjellasan: 

Allah melmbe lrikan kelmelnangan itul ulntulk diampulni selmula 

ke ltelrlanjulran-ke ltelrlanjulran kelcil yang te llah telrjadi dan apa yang 

akan telrjadi atas diri Nabi, selkiranya orang lain melnge lrjakannya 

tidak dipandang dosa.  

Me lnulrult pe lndapat Al Zamahsyari, Allah swt 

melmbe lri kelmelnangan ke lpada Mulhammad, bulkan saja ulntil 
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melngampulni dosanya, bahkan julga ulntulk melnjadi se lbab 

be lrkulmpullnya be lbe lrapa faktor yang lain, yaitul 

melnye lmpulrnakan nikmat, melmbe lri peltulnjulk ke l jalan yang lulruls 

dan pelrtolongan yang se lmpulrna. 

Me lnulrult pelndapat Sofyan Asy Syaulri, bahwa dosa yang 

diampulni di sini ialah, dosa-dosa yang te lrjadi selbe llulm 

Mulhammad melnjadi Rasull dan se lsuldahnya. Yang dimaksuld dosa 

yang te llah lalul ialah dosa yang dilakulkan dimasa jahiliyah, 

se ldang yang dimaksuld dosa yang akan ialah yang be llulm 

dilakulkannya.  

Se lbulah riwayat yang be lrsulmbe lr dari Aisyah te llah 

melnyatakan bahwa, Rasullulllah saw mellakulkan sholat selhingga 

ke ldula kakinya sampai be lngkak. Maka Aisyah me lne lgulr 

Be lliaul: Bulkankah Allah be lnar-belnar te llah melngampulni 

e lngkaul dari dosamul yang te lrdahullul maulpuln yang akan 

datang? Jawab Rasullulllah saw: Tidakkah elngkaul melnjadi 

se lorang hamba yang be lrte lrima kasih.  

Allah melnye lmpulrnakan nikmat-Nya atas elngkaul 

de lngan me lninggikan ke lduldu lkan agamamul dan 

melnge lmbangkannya dalam masyarakat yang lulas, se lrta 

melngangkat se lbultanmul di dulnia dan di akhirat. Dan Allah 

melnulnjul kel jalan yang lulruls ulntulk me lnuljul kelpada kelridhaan 

Allah swt. 

Ayat ke l tiga:  

ا عَزِيزًا   ُ ًصًَُۡ  ٣وَيٌَصَُُكَ ٱللَّذ

Artinya: "Dan sulpaya Allah melnolongmul delngan pelrtolongan 

yang kulat (dan tanggulh)". (Al Fath: 3).  

 

Pe lnjellasan:  

 

Allah melmbe lri pelrtolongan ke lpadamul te lrhadap mulsulh-

 mulsulhmul delngan pe lrtolongan yang se lmpulrna yang tak 
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dapat ditangkis ole lh siapapuln dan ke lmelnangan yang tidak ada 

imbangannya.  

3. Pengertian “Maulid” Simtudduror 

Kitab “Maullid” Simtulddulror karya Habib Ali Al-Habsyi yang 

be lrasal dari Hadramault (Yaman). Simtulddulror ini biasa diselbult dalam 

masyarakat kita delngan se lbultan “Maullid” habsyi yang me lruljulk ke lpada 

nama pelngarangnya. Kitab ini me lmiliki juldull asli “Simtuld Dulror Fi 

Akhbar “Maullid” Khairil Basyar wa Ma Lahul min Akhlaq wa Aulshaf wa 

Siyar (Ulntaian Multiara Kisah Ke llahiran Manulsia Ultama; Akhlak, Sifat 

dan Riwayat Hidulpnya) dan disingkat delngan nama Simtulddulror. 

Al-Habib Al-Imam Al-Allamah Ali bin Mulhammad bin Hulsin Al- 

Habsyi dilahirkan pada hari Julma‟at 24 Syawal 1259 H di Qasam, se lbulah 

kota di nelge lri Hadhramault. Be lliaul dibe lsarkan di bawah asulhan dan 

pe lngawasan ke ldula orang tulanya; ayahandanya, Al-Imam Al-Arif Billah 

Mulhammad bin Hulsin bin Abdulllah Al-Habsyi dan ibulndanya; As-

Syarifah Alawiyyah binti Hulsain bin Ahmad Al-Hadi Al-Julfri, yang pada 

masa itul telrkelnal se lbagai se lorang wanita yang solihah yang amat 

bijaksana. 

Pada ulsia yang amat mulda, Habib Ali Al-Habsyi te llah melmpellajari 

dan melngkhatamkan Al-Qulran dan belrhasil melngulasai ilmul-ilmul zahir 

dan batin selbe llulm melncapai ulsia yang biasanya dipe lrlulkan ulntulk itul. Ole lh 

karelnanya, se ljak itul, be lliaul diizinkan olelh para gulrul dan pe lndidiknya 

ulntulk melmbelrikan celramah-ce lramah dan pe lngajian- pe lngajian di hadapan 

khalayak ramai, selhingga de lngan ce lpat selkali, dia melnjadi pulsat pelrhatian 

dan kelkagulman se lrta melmpelrolelh te lmpat telrhormat di hati seltiap orang. 

Se llanjultnya, be lliaul mellaksanakan tulgas-tulgas sulci yang 

dipelrcayakan padanya delngan se lbaik-baiknya. Me lnghidulpkan ilmul 

pe lnge ltahulan agama yang se lbe llulmnya banyak dilulpakan. Melngulmpullkan, 

melngarahkan dan me lndidik para siswa agar me lnulntult ilmul, di samping 

melmbangkitkan se lmangat melre lka dalam me lnge ljar cita-cita yang tinggi 

dan mullia. 
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Ulntu lk melnampulng me lre lka, dibangu lnnya Masjid “Riyadh” di kota 

Se liwuln (Hadhramault), pondok-pondok dan asrama-asrama yang 

dipelrle lngkapi de lngan be lrbagai sarana ulntu lk melme lnulhi kelpe lrlulan melre lka, 

telrmasulk soal makan-minulm, se lhingga me lrelka dapat be llajar delngan 

telnang dan te lntelram, belbas dari selgala pikiran yang me lngganggul, 

khulsulsnya yang be lrsangkultan delngan ke lpe lrlulan hidulp se lhari-hari.  

Bimbingan dan asulhan belliaul selpe lrti ini tellah melmbelrinya hasil 

ke lpulasan yang tak telrhingga de lngan me lnyaksikan banyak se lkali di antara 

mulrid-mu lridnya yang be lrhasil melncapai apa yang dicitakannya, ke lmuldian 

melne lrulskan se lrta melnyiarkan ilmul yang te llah me lrelka pe lrolelh, bulkan 

sahaja di daelrah Hadhramault, teltapi telrse lbar lulas di be lbelrapa nelge lri 

lainnya – di Afrika dan Asia, te lrmasulk di Indone lsia. 

Di te lmpat-telmpat itul, me lre lka melndirikan pulsat-pulsat dakwah dan 

pe lnyiaran agama, melrelka se lndiri melnjadi pe lrintis dan peljulang yang gigih, 

se lhingga melndapat telmpat telrhormat dan dise lgani di kalangan masyarakat 

se ltelmpat. Pelrtelmulan-pe lrtelmulan kelagamaan diadakan pada belrbagai 

ke lse lmpatan. Le lmbaga-le lmbaga pe lndidikan dan majlis-majlis ilmul 

didirikan di banyak te lmpat, selhingga manfaatnya be lnar-be lnar dapat 

dirasakan dalam rulang lingkulp yang lulas se lkali. 

Be lliaul melninggal dulnia di kota Se liwuln, Hadhramault, pada hari 

Ahad 20 Rabi‟ull Akhir 1333 H dan me lninggalkan be lbe lrapa orang pulte lra 

yang te llah melmpelrole lh pe lndidikan selbaik-baiknya dari be lliaul se lndiri, 

yang me lne lrulskan cita-cita belliaul dalam belrdakwah dan melnyiarkan 

agama. 

Al-habib Ali se lndiri tellah melnjadikan dirinya se lbagai contoh te lladan 

telrbaik dalam melnghiasi diri delngan akhlaq yang mullia, disamping   

ke ldelrmawanannya   yang   te lrke lnal   dimana-mana   selrta kelwibawaannya 

yang me lrata, baik diantara tokoh-tokoh yang te lrke lmulka ataulpuln 

masyarakat awam, selhingga se ltiap kali timbull ke lsullitan ataul ke lrulwe ltan 

diantara melrelka, niscaya be lliaul diminta tampil kelde lpan ulntulk 

melnye lle lsaikannya. 
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Diantara pultra-pultra belliaul yang dike lnal di Indone lsia ialah 

pultelranya yang bulngsul; Al-Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi, pe lndiri Masjid 

“Riyadh” di kota Solo (Sulrakarta). Dia dike lnal selbagai pe lribadi yang amat 

lulhulr buldi pelke lrtinya, le lmah-lelmbult, sopan-santuln, se lrta ramah-tamah 

telrhadap siapa puln telrultama kaulm yang lelmah, fakir miskin, yatim piatul 

dan selbagainya. Rulmah ke ldiamannya se llalul telrbulka bagi para tamul dari 

be lrbagai golongan dan tidak pelrnah selpi dari pelngajian dan pelrte lmulan-

pe lrtelmulan kelagamaan. Be lliaul melninggal dulnia di kota Pale lmbang pada 

tanggal 20 Rabi‟ull Awal 1373 H dan dimakamkan di kota Sulrakarta. 

Banyak se lkali ulcapan Al-Habib Ali bin Mulhammad Al-Habsyi yang 

tellah dicatat dan dibulkulkan, di samping tullisan-tullisannya yang be lrulpa 

pe lsan-pe lsan ataulpuln sulrat-me lnyulrat de lngan para ullama di masa hidulpnya, 

julga delngan ke llularga dan sanak kelrabat, kawan-kawan se lrta mulrid-mulrid 

be lliaul, yang se lmulanya itu l me lrulpakan pe lrbelndaharaan ilmul dan hikmah 

yang tiada habisnya. 

Al-Habib Ali bin Mulhammad Al-Habsyi melrulpakan ullama‟ yang 

produlktif dalam melnullis. Diantara karyanya yaitul kitab Al-Jaulharull 

Maknuln Wa As-Sirrull Mashuln, Al-Fultulhatul Al-Illahiyah dan Simtulddulror 

Fi Akhbar “Maullid” Khair Al-Basyar Wa Ma Lahul Min Akhlaq Wa Atsar 

Wa Siyar. 

Dan di antara karangan belliaul yang sangat telrke lnal dan dibaca pada 

be lrbagai ke lse lmpatan di mana-mana, telrmasulk di kota-kota di Indone lsia, 

ialah risalah kelcil ini yang be lrisi kisah “Maullid” Nabi Be lsar Mulhammad 

SAW dan dibe lrinya juldu ll “Simtuld Dulror Fi Akhbar “Maullid” Khairil 

Basyar wa Ma Lahul min Akhlaq wa Aulshaf wa Siyar (Ulntaian Multiara 

Kisah Ke llahiran Manulsia Ultama; Akhlak, Sifat dan Riwayat Hidulpnya).
29

  

Se ljarah Simtuldulror masulk Indone lsia jaulh se lbellulm tahuln 1920 

Mase lhi. Suldah lelbih dari 100 tahuln “Maullid” telrse lbult telrse lbar kel pulnjulrul 

Indone lsia. Simtulddulror masulk ke l Jawa ini dibawa olelh Al-Habib 
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Mulhammad bin Idruls Al-Habsyi, atas pelrintah langsulng mulallif dari kitab 

telrse lbult yaitul Al-Habib Ali bin Mulhammad Al-Habsyi ke ltika belliaul masih 

hidulp. 

Simtulddulror dise lbarkan mellaluli Haflah “Maullid” Akhir Khamis dan 

Habib Mulhammad bin Idruls Al Habsyi melmullainya di dae lrah Jatiwangi 

Cirelbon dan belrpindah-pindah kel belrbagai kota, diantaranya Bogor dan 

akhirnya di Sulrabaya te lpatnya di Masjid Ampe ll. Te lrakhir “Maullid” 

diadakan di Masjid Ampell pada tahuln 1919 M, be lbelrapa bullan selbellulm 

ke lwafatan Habib Mulhammad dan pada waktul itul ole lh Habib Mulhammad 

dise lrahkan kelpada Habib Ali bin Abdulrrahman Al-Habsyi Kwitang 

Batavia Ce lntrulm (Jakarta). 

Ole lh Habib Ali Al Habsyi Kwitang, “Maullid” telrse lbult 

dise lbarlulaskan pada tahuln 1919 M dan se lcara relsmi diadakan pelrayaan 

“Maullid” Simtulddulror di Batavia / Jakarta pada tahuln 1920 Mase lhi.
30

 

Kitab Simtulddulror adalah se lbulah kitab yang be lrisikan puljian- puljian 

ataul biasa diselbult de lngan “Maullid” Nabi Mulhammad SAW. Kitab ini 

melne lrangkan riwayat hidulp Nabi Mulhammad SAW dari kellahiran belliaul 

hingga diangkat melnjadi salah selorang Rasullulllah. Kitab telrselbult ditullis 

se ltellah kitab-kitab “Maullid” yang te llah masyhulr se lbe llulmnya se lpe lrti kitab 

Al-Barzanzi, Ad-Diba‟i, Bulrdah Al-Madih dan kitab-kitab “Maullid” yang 

lainnya Kitab Simtulddulror ada se lbagai aktu lalisasi kelrindulan dan kelcintaan 

Al-Habib Ali ke lpada Rasullulllah SAW. Be lliaul melnullis Simtulddulror ke ltika 

ulsia belliaul melnginjak tahuln. Al-Habib Ali melndiktelkan paragraf awal dari 

“Maullid” Simtulddulror pada hari kamis 26 Syafar 1327 H. 

Dalam pelnullisannya kitab Simtu lddulror se llalul melndapatkan 

pe lnye lmpu lrnaan dari Al-Habib Ali dan pada hari kamis 10 Rabi‟ull Awal 

be lliaul tellah melnye lmpulrnakan se lmulanya.”Maullid” Simtulddulror dibacakan 

pe lrtama kali di rulmah Al-Habib Ali se lndiri. Ke lmuldian pada tanggal 12 
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Rabi‟ull Awwal belliaul melmbacakan kitab “Maullid” Simtulddulror di rulmah 

Al-Habib Ulmar bin Hamid mulrid Al-Habib Ali.  

Se lmelnjak itullah Al-Habib Ali se llalul melmbaca kitab “Maullid” 

karangan be lliaul se lndiri. Ke lmuldian pada tanggal 27 Sya‟ban 1327 H Al- 

Habib Ulmar melmbawakan naskah Simtulddulror ulntulk dibacakan 

dihadapan Nabi Mulhammad SAW di Madinah.  

De lngan gaya bahasanya yang indah kitab Simtulddulror celpat telrse lbar 

di sellulrulh dulnia. Bahkan Indone lsia puln melnjadi salah satul telmpat yang 

sulbulr akan pe lrke lmbangan Simtulddulror. Se ltiap majellis ke lagamaan selpe lrti 

ullang tahuln, pe lrnikahan, kellahiran selorang anak dari ritulal kelagamaan 

lainnya Simtulddulror sellalul dibacakan dalam acara telrse lbult. Banyak yang 

melrasakan delngan me lmbaca kitab Simtulddulror hati melrelka telrasa telnang 

dan telntram. Selrasa melrasakan kelhadiran Nabi Mulhammad SAW. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa kitab Simtulddulror karangan Al-Habib Ali bin 

Mulhammad bin Hulse lin Al-Habsyi dite lrima olelh masyarakat. 

Kitab Simtulddulror tidak telrbagi dalam be lbelrapa pasal ataul te lma 

telrte lntul se lmula isinya melmbahas telntang nya se ljarah Mulhammad saw 

se lcara belrulrultan. Mullai dari sifat dan akhlak rasull, ciri-ciri belliaul, 

ke llahiran rasull, masa melnye lsuli, Isro‟ Mi‟roj, hulingga ke ltika rasull 

melne lrima wahyul pe lrtama sulrat al- alaq ayat 1 sampai delngan 5. 

Se llain itul, adapuln kelulnggullan Kitab Simtulddulror adalah rangkaian 

kalimatnya yang pe lnulh de lngan ke lfasihan dan pulncak ke lbalaghahan. 

Kalimat-kalimatnya je lrnih, jellas dan rangkaian fasal-fasal yang 

melngagulngkan. Me lmbaca Kitab Simtulddu lror sama saja delngan me lmbaca 

kitab “Maullid” lainnya. Dibaca delngan cara apapuln sah-sah saja asal 

sopan dan delngan adab.
31

 

4. Majelis Ta’lim 

Se lcara eltelmologis, pe lrkataan Majellis Ta‟lim belrasal dari bahasa 

Arab, yang te lrdiri dari dula kata yaitul majellis dan ta‟lim. Majellis artinya 

telmpat duldulk, telmpat sidang, de lwan dan ta‟lim yang diartikan delngan 
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pe lngajaran. Delngan delmikian selcara bahasa Majellis Ta‟lim adalah telmpat 

mellaksanakan pelngajaran agama islam.  

 Me lnulrult Kamuls Bahasa Indone lsia pe lnge lrtian majellis adalah 

Le lmbaga (Organisasi) se lbagai wadah pelngajian dan kata majellis dalam 

kalangan ullama adalah lelmbaga masyarakat non pelmelrintah yang te lrdiri 

atas para ullama Islam. 

Me lnulrult arti dan pelnge lrtian di atas maka se lcara istilah majellis ta‟lim 

adalah lelmbaga pelndidikan non formal islam yang me lmiliki kulrikullulm 

se lndiri ataul atulran selndiri, yang dise lle lnggarakan selcara belrkala dan 

telratulr, dan diikulti olelh jama‟ah yang re llatif banyak dan belrtuljulan ulntulk 

melmbina dan melnge lmbangkan hulbulngan yang santuln dan selrasi antara 

manulsia dan Allah, manulsia dan se lsamanya dan manulsia dan 

lingkulngannya, dalam rangka melmbina masyarakat yang be lrtaqwa ke lpada 

Allah SWT.
32

 

 

B. Tinjauan Penelitian 

Be lbe lrapa pelne llitian yang re lle lvan de lngan pe lnellitian ini adalah: 

1. Mulhtajull Arifin Harahap, Fakulltas Ulshullulddin, Julrulsan Aqidah dan 

Filsafat, Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Sulltan Syarif Kasim Riaul, tahuln 2021. 

Juldull skripsi: Praktik Tradisi Sullulk Dikalangan Lansia Saat Pe lringatan 

Maullid Nabi Mulhammad Saw Di Delsa Gulnulng Tula Ju llul Ke lcamatan 

Padang Bolak Kabulpate ln Padang Lawas Ultara. Dari juldu ll bisa dilihat 

pe lrbeldaanya de lngan skripsi ini, yang mana skripsi ini melmbahas pelrihal 

pe lmbacaan ayat-ayat yang ada didalam kitab, pemahaman jama‟ah dan 

pe llaksaan pembacaan ayat ayat dalam kitab “Mau llid” Simtulddulror karya 

Al-Habib Ali Bin Al-Habsyi. 

2. Didik Nulr Se ltyono, fakulltas ilmul tarbiyah dan ke lgulrulan, Ulnive lrsitas 

Islam Ne lge lri Maullana Malik Ibrahim Malang, tahuln 2020/1441H. juldull 

pe lnellitian: Nilai-nilai Pelndidikan Islam Dalam Pelmbe lntulkan Pribadi 
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Insan Kamil (Stuldi Analisis Kitab Simtulddulror Karya Al-Habib Ali Bin 

Mulhammad Al-Habsyi). Dari ju ldull bisa dilihat pe lrbe ldaanya de lngan 

skripsi ini, yang mana skripsi ini me lmbahas pelrihal pelmbacaan ayat-ayat 

yang ada didalam kitab, pemahaman jama‟ah dan pe llaksaan pembacaan 

ayat ayat dalam kitab “Mau llid” Simtulddu lror karya Al-Habib Ali Bin Al-

Habsyi. 

3. Vulri Se ltianingsih, fakulltas tarbiyah dan ke lgulrulan, tahu ln 2019. Juldull 

pe lnellitian: Pe lnanaman Akhlak Santri Me llaluli Rultinan Pe lmbacaan 

“Maullid” Simtulddulror Di Madrasah Diniyah Al Fatah Arcawinanguln 

Pulrwoke lrto Timulr. Tuljulan dari pelnanaman akhlak santri mellaluli 

pe lmbacaan “Maullid” Simtulddulror adalah ulntulk melnge lnalkan santri 

ke lpada Nabi Mulhammad SAW dan me lnanamkan rasa cinta kelpada Nabi 

Mulhammad SAW se lrta melne lladani akhlak Nabi Mulhammad SAW. 

Hasil yang te lrlihat dari pelnanaman akhlak santri mellaluli rultinan 

pe lmbacaan “Maullid” Simtulddulror ini adalah santri telrbiasa belrsholawat 

ke ltika melnde lngar nama Nabi Mulhammad di selbultkan dan lelbih 

melnyulkai lagul sholawat dari pada lagu l pop lainnya. Dari ju ldull bisa 

dilihat pelrbeldaanya de lngan skripsi ini, yang mana skripsi ini me lmbahas 

pe lrihal pelmbacaan ayat-ayat yang ada didalam kitab, pemahaman 

jama‟ah dan pellaksaan pembacaan ayat ayat dalam kitab “Mau llid” 

Simtulddulror karya Al-Habib Ali Bin Al-Habsyi. 

4. Mulhamad Abdull Aziz, fakulltas tarbiyah dan kelgulrulan, tahuln 2021. Juldull 

pe lnellitian: Nilai-nilai Akhlak Dalam Kitab Simtulddulror Karya Ali Bin 

Mulhammad Bin Hulse lin Al-Habsyi Dan Re llelvansinya De lngan Tuljulan 

Pe lndidikan Islam. Dari juldull bisa dilihat pe lrbeldaanya delngan skripsi ini, 

yang mana skripsi ini me lmbahas pelrihal pe lmbacaan ayat-ayat yang ada 

didalam kitab, pemahaman jama‟ah dan pe llaksaan pembacaan ayat ayat 

dalam kitab “Maullid” Simtulddulror karya Al-Habib Ali Bin Al-Habsyi. 

5. He llmi Faridhatull, fakulltas ulshullulddin, tahuln 2019. Juldull pelne llitian: 

Riwayat Sulrah Al-Fath dan At-Taulbah Dalam Rangkaian Pelmbacaan 

“Maullid” Nabi (Stuldi Kasuls Tradisi “Maullid” di Pullaul Ke llapa). Dari 
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judul bisa dilihat perbedaanya dengan skripsi ini, yang mana skripsi ini 

membahas perihal pembacaan ayat-ayat yang ada didalam kitab, 

pemahaman jama‟ah dan pelaksaan pembacaan ayat ayat dalam kitab 

“Maulid” Simtudduror karya Al-Habib Ali Bin Al-Habsyi.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Me ltodel pe lne llitian melrulpakan proseldu lr ataul langkah-langkah dalam 

melndapatkan pelnge ltahulan Ilmiah ataul Ilmul.
33

  Be lrtikult ini ulraian telntang 

prose ls ataul langkah-langkah yang te llah dilakulkan dalam pelne llitian ini. 

Pe lne llitian ini melnggulnakan me ltodel pe lne llitian kulalitatif yang be lrsifat 

de lskriptif delngan je lnis pe lne llitian lapangan (fielld re lse larch). Pe lne llitian yang 

be lrtuljulan ulntulk melmpellajari selcara intelnsif telntang latar bellakang ke ladaan 

se lkarang, dan intelraksi lingkulngan, individul kellompok ataul masyrakat. Jelnis 

pe lnellitian ini digulnakan belrtuljulan ulntulk melnde lskripsikan pelmbacaan ayat-

ayat dalam kitab Simtulddulror di De lsa Sulradita Kabulpateln Tange lrang. 

Pe lnde lkatan yang pe lnullis gulnakan dalam pelne llitian Living Qulr‟an ini 

adalah pelnde lkatan felnomelnologi. Pe lnde lkatan felnome lnologi adalah ilmul 

telntang pe lrke lmbangan kelsadaran dan pelnge lnalan diri manulsia selbagai ilmul 

yang me lndahulluli ilmul filsafat.
34

 Pe lnggulnaan pelnde lkatan felnome lnologi ini 

be lrkaitan delngan Living Qulr‟an karelna pe lndelkatan felnomelnologi me lrulpakan 

pe lndelkatan filosofis melnge lnai sulatul pe lngalaman intelrsu lbje lktif ulntulk 

melre lflelksikan e lse lnsi dari ke lsadaran yang di alami.
35

 Pe lnggulnaan pe lnde lkatan 

fe lnomelnologi ini belrkaitan delngan Living Qulr‟an karelna yang me lnjadi objelk 

pe lmbahasan dalam pelne llitian ini belrhulbulngan e lrat delngan re lalita sosial yaitul 

telntang fe lnome lna sosial yang te lrdapat di dalam kelhidulpan masyarakat. 

 

B. Informan Utama Penelitian 

Ilnforman dalam pelne lliltilan kualiltatilf di lpilli lh dan dilte lntukan selndilri l olelh 

pe lnelli ltil se lbellum turun kel lapangan. Ilnforman utama dilanggap se lbagai l „aktor 

utama‟ dalam objelk pe lne lliltilan i lni l.  Ilnforman yang me lnjellaskan telntang 
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bagai lmana praktilk pe llaksanaan tradilsi l tolak bala dan pelmbacaan al-Fati lhah 

yang me lnjadil bagi lan dari l tradilsi l te lrse lbut.  Ilnforman utama dil si lni l adalah 

se ljumlah orang yang me lnge ltahui l se lcara telpat dan deltaill telntang pe lrmasalahan 

pe lnelli ltilan yang di lajukan dalam Bab Il.
36

 Pe lne lntuan ilnforman dillakukan selcara 

purposi lve l samplilng arti lnya pe lnelntuan ilnforman tellah dillakukan selbe llum 

turun kel lapangan dan selbe llum wawancara dillakukan. 

Pe lne lntuan ilnforman dillakukan delngan pe lrtilmbangan-pe lrti lnbangan 

telrte lntu yai ltu (1) Para i lnforman melrupakan orang yang di langgap te lpat karelna 

ke ldudukannya di l dalam masyarakat yang di ltelli ltil; (2) melre lka melwakillil 

ke lpelrluan pe lnellilti lan ilni l;  dan (3) me lre lka dilanggap mampu melnjawab 

pe lrtanyaan yang di lajukan karelna pelndi ldilkan, pelngalaman dan usila. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dipilih ulntulk pelne llitian ini adalah salah satul De lsa di 

Ke lcamatan Cisaulk yaitul De lsa Sulradita Kabulpateln Tange lrang. Pe lmilihan 

lokasi ini delngan alasan bahwa daelrah ini melrulpakan daelrah yang masih 

ke lntal delngan ke lbuldayaannya, te lrkait pelmahamanya te lrhadap ayat-ayat 

dalam kitab “Maulid” Simtudduror, me lmulliakan nabi Mulhammad Saw, 

se lcara ulmulm  belrse lsulaian  delngan  pe lmahaman  dalam  tafsir  klasik  dan  

modelrn. Masyarakat di De lsa Sulradita Kabulpate ln Tange lrang te lrdapat 

be lbelrapa proselsi me lmulliakan nabi Mulhammad Saw delngan melmbaca kitab 

Simtulddulror. Pe lmbacaan Simtulddulror ini se lndiri dilakulkan se lbagai wuljuld 

rasa cinta kita kelpada Rasullulllah Saw, disamping itul pelmbacaan “Maullid” ini 

se lndiri selbagai prose ls tabarulkan. 

Fe lnome lna yang ada pada masyarakat telrse lbult melru lpakan belntulk 

Living Qulr‟an. De lngan de lmikian pe lnullis melnganggap pe lrlul ulntulk 

mellakulkan pelnellitian. 
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D. Jenis Data Penelitian 

Adapun data pe lne llilti lan ilni l te lrdi lril dari l dua jelni ls, yai ltu data pri lme lr dan 

data selkunde lr. Data pri lmelr dalam pelne lliltilan i lni l  adalah belrbagai l data yang 

di lpelrole lh daril para ilnforman dalam belntuk hasi ll wawancara, jadil data yang 

di lpelrole lh langsung di l lapangan. Se llailn di lpelrolelh dari l wawancara kelpada 

i lnforman, data prilmelr juga pelnelli ltil pelrolelh mellaluil pelrtanyaan langsung 

ke lpada seljumlah anggota masyarakat yang me lngi lkuti l ke lgi latan pembacaan 

kitab “Maulid” Simtudduror di Desa Suradita Tangerang. Data prilme lr i lnil 

juga di lpelrole lh mellaluil obselrvasi l atau pelngamatan selcara langsung ke l lokasil, 

se lpe lrtil melngamatil prose ls pe llaksanaan pembacaan kitab “Maulid” 

Simtudduror dan bagailmana pelmbacaan ayat di l dalam kitab “Maulid” l 

Simtudduror telrse lbut.  

Jelni ls data lailnnya adalah data se lkunde lr yang di lte lmukan dan 

di lkumpulkan daril sumbelr yang te llah ada atau de lngan me lnggunakan te lknilk 

dokulmelntasi l, belrupa jurnal, buku liltelrtur dan karya akade lmilk se lpe lrtil skri lpsi l-

skri lpsi l yang re lle lvan dan dilre lvi le lw dalam Bab IlIl pe lne llilti lan ilni l. 

 

E. Sumber Data Penelitian 

Sulmbe lr data dalam pelne llitian ini yang pelrtama adalah Relsponde ln, 

yaitul pe lnye lle lnggara dalam pelmbacaan kitab Simtulddulror. Yang ke ldula adalah 

Informan, melre lka adalah pihak yang bisa melmbelrikan informasi telrkait 

masalah yang akan ditelliti. Jelnis data yang akan digulnakan diantaranya data 

primelr yaitu l data yang pe lnullis telmulkan dari hasil wawancara delngan 

masyarakat dan dengan cara mengisi kuisioner yang me llakulkan pelmbacaan 

kitab Simtulddulror di De lsa Sulradita  Ke lcamatan Cisaulk Kabulpateln 

Tange lrang. Je lnis data yang ke ldula adalah data se lkulndelr yang didapat dan 

dikulmpullkan dari sulmbelr yang te llah ada belrulpa julrnal, artikell, bulkul-bulkul, 

dan skripsi telrdahullul yang be lrkaitan delngan pelne llitian. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Ulntulk pelngulmpullan data dalam pelne llitian ini pelnullis melnggulnakan 

tiga telknik diantaranya obse lrvasi, wawancara, dokulme lntasi selbagaimana 

dijellaskan belrikult ini:  

Pelrtama, obse lrvasi (pe lngamatan) yaitul melnulrult KBBI adalah 

be lrobse lrvasi ataul pelninjaulan selcara celrmat. Obselrvasi julga belrarti kelgiatan 

melngobse lrvasi, me lngawasi de lngan te lliti, ataul me lngamati.
37

 Obse lrvasi 

(pe lngamatan) yaitul pelnullis telrjuln kel telmpat pelnellitian yang be lrtuljulan ulntulk 

melndapat gambaran ulntulk awal pe lnellitian. De lngan me llihat se lrta melnge ltahuli 

ke ladaan yang ada di wilayah De lsa Sulradita, Ke lcamatan Cisaulk Kabulpate ln 

Tange lrang.  

Ke ldula, wawancara yaitul kelgiatan pelngulmpullan data belrbelntulk tanya 

jawab antara pelnelliti delngan informan yang dilakulkan selcara lisan ulntulk 

melmpe lrolelh informasi.
38

 Se lbe llulm wawancara pelnullis me lnyiapkan 

pe lrtanyaan yang se lsulai de lngan pe lnggalian data yang dibultulhkan dan kelpada 

siapa pelrtanyaan itul dituljulkan. Melskipuln pellaksanaan wawancara tidak 

se lmuldah mellakulkan angke lt karelna adanya be lbe lrapa faktor selpe lrti sullitnya 

be lrtelmul delngan re lsponde ln, haruls melnye ldiakan waktul yang culkulp lama, 

haruls me lnjaga e ltika. Namuln me ltodel ini me lmiliki kelu lnggullan yaitul 

flelksibilitas dan rilelks dalam proselsi pe lngulmpullan data.  

Ke ltiga, dokulmelntasi dilakulkan pelne lliti delngan mellakulkan 

pe lngulmpullan data telrbarul. Tokoh agama dan data pelnduldulk di De lsa Sulradita 

Ke lcamatan Cisaulk Kabulpate ln Tangelrang. Data telrse lbult didapatkan dari 

kantor Delsa Sulradita Ke lcamatan Cisaulk Kabulpate ln Tange lrang dan pihak 

yang te lrkait. 

Se llain keltiga data telrse lbult, pelne llitian ini dipelrolelh dari pelne llulsulran 

dalam prosels pe lne llitian, pelngulmpullan data melrulpakan hal yang sangat 

pe lnting karelna data yang dipe lrolelh dari lapangan mellaluli instrulme ln 

pe lnellitian diolah ulntulk dianalisa yang hasilnya dipe lrgulnakan ulntulk 

                                                             
37
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38
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melnjawab pe lrtanyaan-pe lrtanyaan se lrta me lmelcahkan masalah pelne llitian. 

Telknik pe lngulmpullan data ini dilakulkan mellaluli kule lsionelr yang dibe lrikan 

ke lpada sampell ulntulk dijadikan selbagai relsponde ln. Kule lsione lr ataul angkelt ini 

adalah seljulmlah pelrtanyaan te lrtullis, yang haruls dijawab olelh re lsponde ln. 

Hasil kule lsione lr te lrse lbult akan telrje llma dalam angka-angka, tabe ll-tabell, 

analisa statistik dan ulraian selrta kelsimpullan hasil pelnellitian.  

Ke lmuldian telrdapat litelratulr te lrkait yang tellah ada ulntulk melmbantul 

melnje llaskan felmonelna living Qulr‟an yang be lrlangsulng. Te lknik dokulmelntasi 

se lpe lrti ini julga me llipulti litelratulr ulntulk landasan telori, tinjaulan Pulstaka dan 

litelratulr ulntu lk melmpelrkaya analisis dari skripsi ini. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Telkni lk analilsi ls data adalah te lkni lk yang di lgunakan untuk me lnganalilsi ls 

data pelne lliltilan. Anali lsi ls data adalah salah satu prose ls pelne lliltilan yang 

di llakukan seltellah se lmua data yang di lpe lrlukan guna melme lcahkan 

pe lrmasalahan pelne lliltilan sudah dilpe lrolelh se lcara lelngkap.
39

 Adapun analilsi ls 

data pelnelli ltilan skri lpsi l ilni l se lbagai l belri lkut.  

Pe lrtama, relduksi l data yai ltu be lntuk analilsi ls yang be lrtujuan 

melnajamkan, melnggolongkan, me lngarahkan, melmbuang yang ti ldak pelrlu 

dan melngorgani lsasi l data de lngan cara se lde lmilki lan rupa se lhilngga ke lsi lmpulan 

akhilr dapat dilambill.  Dalam pelngolahan data yang te llah dilkumpulkan mellaluil 

telkni lk wawancara, obselrvasi l dan dokumelntasil, di ltelmukan ada data yang ti ldak 

re llelvan. Mi lsalnya data hasi ll wawancara, ada yang ti ldak di lpe lrlukan karelna 

i lnforman melmbelri lkan pelnjellasan panjang lelbar yang ti ldak melnjawab 

pe lrtanyaan yang di lajukan.  

Ke ldua, pe lnyaji lan data, yai ltu me lnyaji lkan data seltellah se lkumpulan 

i lnformasil dilsusun bai lk dalam belntuk urailan atau tabell dan seljelni lsnya 

se lhi lngga melmbelri l kelmungki lnan akan adanya pe lnarilkan kelsi lmpulan dan 

pe lngambi llan tilndakan.   
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Ke lti lga, pe lnari lkan kelsi lmpulan, yai ltu yang mulail di llakukan pelnulils 

ke ltilka melne llilti l dil lapangan se lcara telrus-me lne lrus di ldukung data-data yang 

tellah dilpe lrolelh yang awalnya be llum je llas hilngga ke lmudi lan melni lngkat 

melnjadil le lbilh ri lncil dan melngakar de lngan kokoh.
40

 

Dalam melnganalilsi ls data yang te llah dildapat daril hasi ll pe lngumpulan 

data, pelne llilti l melnggunakan telkni lk analilsi ls data delskri lptilf analilsi ls (data-data 

yang be lrkailtan delngan te lma yang di ltelli ltil di lkumpulkan dan dilklarilfi lkasi l). 

De lngan adanya klari lfi lkasil data-data yang be lrkai ltan delngan te lma be lrtujuan 

agar me lndapatkan gambaran yang je llas telntang pe lnggunaan ayat-ayat Al-

Qur‟an bagi l masyarakat yang me llaksanakan pelmbacaan ayat-ayat dalam 

kitab “Maulid” Simtudduror di desa Suradita Tangerang. Pe lnuli ls juga 

melnggunakan analilsi ls kualiltatilf untuk melnganali lsi ls hasi ll pelne llilti lan yang 

di ldasarkan pada landasan telorilti ls yang te llah dilrancang se lhi lngga me lndapat 

ke lsi lmpulan.  

 

H. Kerangka Operasional 

Pandulan wawancara dan obselrvasi disulsuln be lrdasarkan konselp ataul 

telori yang dijabarkan dalam Bab II Landasan Telori. Pandulan ini belrulpa 

ke lrangka ope lrasional sellama kelgiatan pelne lliti di lapangan. 

Pe lrtama adalah data ulmulm ataul ide lntitas informan, telrdiri dari: 

1. Nama lelngkap ataul nama panggilan 

2. Ulsia, culkulp dalam belntulk belrapa tahuln 

3. Pe lndidikan telrakhir, culkulp jelnjangnya saja SD/MI, SMP/M.Ts, 

SMA/MA 

4. Pe lke lrjaan 

5. Jelnis Ke llamin. 

Ke ldula, Se ljarah masyarakat dan asal-ulsull se lrta pelrke lmbangan pelaksana 

pembacaanan kitab “Maulid” Simtudduror : 

                                                             
40
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1. Se ljarah asal ulsull pembacaan kitab “Maulid” Simtudduror di Delsa 

Suradita Tangerang. 

2. Faktor-faktor yang me lndulkulng te lrse lle lnggaranya pembacaan Kitab 

“Maulid” Simtudduror telrse lbult. 

3. Pe lrke lmbangan pembacaan kitab “Maulid” Simtudduror telrse lbult di Delsa 

Suradita Tangerang. 

Prose lsi pembacaan kitab “Maulid” Simtudduror : 

1. Prose lsi, pe lngamatan telrhadap tahapan yang dilakulkan dari awal sampai 

akhir.  

2. Kapan  dan  di tahapan mana saja ayat itu dibacakan.  

3. Siapa saja yang te lrlibat dalam kelgiatan. 

4. Alasan-alasan ulntulk melngikulti ke lgiatan telrse lbult.    

Pe lnge ltahulan dan Ke lmampulan telrkait pelmbacaan “Maullid” 

1. Pengetahuan jama‟ah tentang kitab “Maulid” Simtudduror. 

2. Pe lnge ltahulan jama‟ah telntang ayat yang dibaca dalam kitab “Maullid” 

Simtudduror.  

3. Ke lmampulan jama‟ah melmbaca Kaidah Bahasa Arab. 

4. Ke lmampulan jama‟ah makna dan kelduldulkan dan telntang tuljulan 

melmbacanya dalam acara telrse lbult. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Se ltellah pelnullis mellakulkan pelne llitian di Majellis Ta`lim Faizhull Haq di 

De lsa Sulradita Ke lcamatan Cisaulk Kabulpateln Tange lrang te lntang pe llaksanaan 

pe lmbacaan “Maullid” simtulddulrror, maka pe lnu llis belrke lsimpullan bahwa ayat-

ayat ayatpilihan di kitab “Maullid” simtulddulrror me lrulpakan salah satu kisah 

perjuangan Rasulullah SAW, keagungan Rasulullah SAW yang mana 

Rasulullah itu sangat menyayangi umatnya dan ingin umatnya mempunyai 

keimanan dan keselamatan. Acara pelaksanaan yang ole lh jam‟ah pada seltiap 

se lminggul se lkali delngan ke lteltapan waktul pada seltiap malam julm`at selte llah 

shalat isya, te lpatnya acara telrse lbult dimullai dari jam 09.00 sampai 11.00. 

Adapuln tuljulan dilaksanakannya pe lmbacaan “Maullid” Simtulddulrror yaitul 

se lbagai be lrikult: 

1. Me lmpelringati dan melmbaca seljarah ataul riwayat hidulp Nabi Mulhammad 

SAW.  

2. Ulntulk melnge ltahuli se ljarah dan pelrjulangannya Nabi Mulhammad SAW. 

3. Ulntulk melngulatkan ke lbelrsamaan antar jelmaah Majellis Ta‟lim Faizull Haq. 

4. Ulntulk melmbelrikan kelse lmpatan dan pe llajaran kelpada jelmaah dalam 

melncari pahala delngan be lrse lde lkah 

5. Agar me lmiliki kelcintaan yang me lle lkat kelpada Nabi Mulhammad SAW 

 

B. Saran  

Se ltellah pelnullis mellakulkan pe lnellitian yang be lrhulbulngan de lngan living 

Qulr‟an yaitu l ayat Al-Qulr‟an yang dibaca dalam belrlangsulngnya acara 

pe lmbacaan “Maullid” simtulddulrror di De lsa Sulradita Ke lcamatan Cisaulk 

Kabulpate ln Tange lrang. Jadi telrdapat masulkan ke lpada para pelngkaji living 

Qulr‟an, ke lpada masyarakat khulsulsnya ke lpada para pelmbaca.  

1. Bahwa living Qulr‟an se lbagai salah satul pelne llitian yang te lrkait delngan 

ke llompok masyarakat, komulnitas, dan lelmbaga pelndidikan dalam 



 

 

60 

melre lspon ke lhadiran Al-Qulr‟an baik itul be lrbelntulk pe lmahaman maulpuln 

dari kelgiatan yang me lre lka lakulkan.  

2. Masyarakat selte lmpat helndaknya teltap me llelstarikan dan melmpelrtahankan 

ke lbiasaan ataul tradisi melmbaca Al-Qulr‟an, baik itul sulrah pilihan (Sulrah 

Al-Fath, Sulrah At-Taulbah dan Sulrah Al-Ahzab) dikitab “Maullid” 

simtulddulrror  maulpuln sulrah lain. Kare lna hal telrse lbult melrulpakan kelgiatan 

yang positif dan melmbelrikan manfaat bagi siapa saja yang me lmbacanya.  

3. Pe lnullis belrharap kelpada pelmbaca agar skripsi ini dapat dijadikan salah 

satul ruljulkan dalam pelnullisan, sellain itul julga agar pe lne llitiannya dapat 

ditelrulskan pada masa akan datang. 
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Lampiran 1. Instrulme ln Pe lnellitian  

PANDUAN WAWANCARA 

Pe lmbacaan Kitab Simtulddulror di Majellis Ta‟lim Faizhull Haq di De lsa Sulradita, 

Ke lcamatan Cisaulk, Kabulpateln Tange lrang. 

(Stuldi Living Qulr‟an) 

Identitas Responden 

Nama  :   

Ulmulr  :  

Pe lke lrjaan : 

Aspe lk Indikator Pe lrtanyaan 

History Me lnge ltahuli waktul 

dibelntulknya Maje llis 

“Maullid” ini 

1. Bagaimana seljarah ataul awal 

mulla telrbe lntulk Majellis 

Ta‟lim Faizull Haq di De lsa 

Sulradita? 

Me lnge ltahuli pe lriodasi 

telrbe lntulknya Majellis 

“Maullid” di Delsa Sulradita, 

Ke lcamatan Cisaulk, 

Kabulpate ln Tange lrang 

2. Bagaimana pelrkelmbangan 

Majellis Ta‟lim Faizhull Haq 

dari awal dibelntulk hingga 

se lkarang? 

 Me lnge ltahuli asal mulla 

pe lnamaan kelgiatan lokal 

telrse lbult 

3. Ke lnapa dinamakan Majellis 

Ta‟lim Faizhull Haq? 

Me lnge ltahuli siapa yang 

melmpe llopori kelgiatan lokal 

telrse lbult 

4. Siapa yang pe lrtama kali 

melmpe llopori telrbe lntulknya 

Majellis Ta‟lim Faizhu ll Haq 

di De lsa Sulradita? 

5. Siapa yang me lre lsmikan 

telrbe lntulknya Maje llis Ta‟lim 

Faizhu ll Haq di De lsa 

Sulradita? 

6. Kalau l dari Delsa, ada gak 

konstribu lsi dalam Majellis 

“Mau llid” ini dari awal 

telrbe lntulk hingga se lkarang? 

Be lntulk dan 

Pe lnge llolaan  

Me lnge ltahuli kelte lrlibatan 

masyarakat dalam 

pe lnge llolaan Majellis 

“Maullid” 

7. Siapa saja yang te lrlibat 

dalam pelnge llolaan Majellis 

Ta‟lim Faizhull Haq? 
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8. Apa ulpaya yang te llah 

dilakulkan ulntulk 

melmpe lrtahankan Majellis 

Ta‟lim Faizhull Haq? 

Atulran  

  

Me lnge ltahuli belntulk atulran 

Majellis “Maullid” 

9. Apakah ada atulran di Majellis 

Ta‟lim Faizhull Haq? 

 

Pandulan Wawancara 

1. Bagaimana seljarah ataul awal mulla telrbe lntulk Majellis Ta‟lim Faizhull Haq 

di De lsa Sulradita? 

2. Ke lnapa dinamakan Majellis Ta‟lim Faizhull Haq di De lsa Sulradita? 

3. Siapa yang pe lrtama kali melmpe llopori telrbe lntulknya Maje llis Ta‟lim Faizull 

Haq? 

4. Siapa yang me lre lsmikan telrbe lntulknya Maje llis Ta‟lim Faizhull Haq? 

5. Siapa saja yang te lrlibat dalam pelnge llolaan Majellis Ta‟lim Faizhull Haq? 

6. Apakah ada atulran di Majellis Ta‟lim Faizhull Haq, jika ada bagaimana 

be lntulk atulran yang dite ltapkan? 

7. Apa ulpaya yang te llah dilakulkan ulntulk melmpelrtahankan Majellis Ta‟lim 

Faizhull Haq? 

8. Bagaimana pelrkelmbangan Majellis Ta‟lim Faizhull Haq dari awal dibelntulk 

hingga se lkarang? 

9. Kalaul dari delsa, ada gak konstribulsi dalam Majellis “Maullid” ini dari awal 

telrbe lntulk hingga se lkarang? 

10. Bagaimana pelmahaman masyarakat pada sulrah Al-Fath yang ada dikitab 

Simtulddulror ?  
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Lampiran 2. Transkip Wawancara 

Transkip Wawancara 

Nama: Amin Nulr Wahid 

Pe lran: Ulstadz  

Pe lrtanyaan  Jawaban 

Bagaimana seljarah ataul awal mulla 

telrbe lntulk Majellis “Maullid” ini pak? 

Be lrdirinya Maje llis Ta‟lim Faizull Haq 

itul be lrawal dari kelinginan yang dullul 

se lmpat telrsirat di dalam hati dimana 

ingin me lngamalkan sholawat dan 

melngajak masyarakat dalam kelbaikan 

de lngan tuljulan melnciptakan sulasana 

lingkulngan yang re lligi dan kelbe ltullan 

julga dipelrkulat delngan pe lndapat dari 

Habib Abdulllah bin Thohir, belliaul 

melmbe lrikan salah satul ijazah yaitul 

kitab simtulddulrror pada tahuln se lkitar 

2010 

Ke lnapa dinamakan Majellis Ta‟lim 

Faizull Haq pak? 

Kata Faizull Haq itul diambil dari nama 

anak pelrtama saya 

Siapa yang pe lrtama kali melmpellopori 

telrbe lntulknya Maje llis Ta‟lim Faizhull 

Haq pak? 

Saya se lndiri 

Siapa yang me lrelsmikan telrbelntulknya 

Majellis Ta‟lim Faizhull Haq pak? 

Kalaul u lntulk se lcara re lsmi tidak ada, 

culman dari pihak delsa suldah 

melnge ltahuli adanya Maje llis ini 

Siapa saja yang te lrlibat dalam 

pe lnge llolaan Majellis Ta‟lim Faizhull 

Haq pak?  

Ulntulk pelnge llolaan majellis itul 

dilakulkan belrsama-sama dari inisiatif 

jama‟ah 

Apakah ada atulran di Majellis Ta‟lim 

Faizhull Haq, jika ada bagaimana 

be lntulk atulran yang dite ltapkan pak? 

Tidak ada atulran yang te lrtullis ataulpuln 

lisan, tapi di majellis ini lelbih 

melnge lde lpankan adab  

Apa ulpaya yang te llah dilakulkan ulntulk 

melmpe lrtahankan Majellis Ta‟lim 

Faizhull Haq pak? 

Tidak ada ulpaya, kare lna masyarakat 

se lkitar suldah melnge ltahuli dan selnang 

melngiku lti ke lgiatan telrse lbult 

Bagaimana pelrkelmbangan Maje llis 

Ta‟lim Faizhull Haq dari awal dibelntulk 

hingga se lkarang pak? 

Alhamdullillah atas izin Allah dan do‟a 

orang tula se lrta gu lrul-gulrul yang 

melndulkulng adanya maje llis ini selhingga 

dapat belrkelmbang de lngan baik 

Kalaul dari delsa, ada gak konstribulsi 

dalam Majellis “Maullid” ini dari awal 

telrbe lntulk hingga se lkarang pak? 

Kalaul ulntulk kontribulsi delsa dalam 

Majellis ini ga ada, culman pihak delsa 

melnge ltahuli adanya majellis ini. 
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 Transkip Wawancara 

Nama: Sardani 

Pe lran: Jama‟ah (Salah satul pe lmbaca kitab simtulddulror) 

Pe lrtanyaan  Jawaban 

Bagaimana seljarah ataul awal mulla 

telrbe lntulk Majellis “Maullid” ini? 

Awal mulla telrbe lntulknya maje llis ini 

karelna ulstadz Wahid yang ingin 

melmbulat majellis shalawat yang 

be lrnama Majellis Ta‟lim Faizull Haq 

Ke lnapa dinamakan Majellis Ta‟lim 

Faizull Haq? 

Kare lna Faizull Haq itul diambil dari 

nama anak pelrtama ulstadz Wahid 

Siapa yang pe lrtama kali melmpe llopori 

telrbe lntulknya Majellis Ta‟lim Faizhull 

Haq? 

Ulstadz Wahid 

Siapa yang me lre lsmikan telrbe lntulknya 

Majellis Ta‟lim Faizhull Haq? 

Kalaul ulntulk selcara relsmi tidak ada, 

culman dari pihak delsa suldah 

melnge ltahuli adanya Maje llis ini 

Siapa saja yang te lrlibat dalam 

pe lnge llolaan Majellis Ta‟lim Faizhull 

Haq?  

Saya dan para jama‟ah lain yang 

melngiku lti ke lgiatan ini 

Apakah ada atulran di Majellis Ta‟lim 

Faizhull Haq, jika ada bagaimana 

be lntulk atulran yang dite ltapkan? 

Tidak ada atulran yang te lrtullis ataulpuln 

lisan, tapi di majellis ini lelbih 

melnge lde lpankan adab  

Apa ulpaya yang te llah dilakulkan ulntulk 

melmpe lrtahankan Majellis Ta‟lim 

Faizhull Haq? 

Tidak ada ulpaya, kare lna masyarakat 

se lkitar suldah melnge ltahuli dan se lnang 

melngiku lti ke lgiatan telrse lbult 

Bagaimana pelrke lmbangan Majellis 

Ta‟lim Faizhull Haq dari awal dibelntulk 

hingga se lkarang? 

Se llama saya me lngikulti majellis di sini, 

Alhamdu llillah relspon dari jama‟ah baik 

se lhingga pe lrke lmbangannya culkulp baik 

Bagaimana pelmahaman masyarakat 

pada sulrah Al-Fath yang ada dikitab 

Simtulddulror ? 

Agar Allah melmbelrikan ampulnan, dan 

sulpaya Allah me lnolongmul de lngan 

pe lrtolongan yang kulat (banyak) 
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Lampiran 3. Dokulme lntasi  

 

 

 

Gambar 1. Maje llis Ta‟lim Faizhull Haq 
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Gambar 2. Maje llis ta‟lim faizhull haq 

 

Gambar 3. Wawancara delngan ulstadz se lrta pelndiri majellis ta‟lim faizhull haq 
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Gambar 4. Wawancara delngan salah satul pe lmbaca kitab simtulddulrror 

 

Gambar 5. Wawancara delngan salah satul pe lmbaca kitab simtulddulrror 
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Gambar 6. Pe llaksanaan pelmbacaan kitab simtulddulrror 

 

Gambar 7. Makan belrsama se ltellah pellaksaan pelmbacaan kitab simtulddulrror 
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